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MOTTO 

 

ُ نافۡسًا الَِا وُسۡعاهاا لِّفُ اّللّه  لَا يكُا

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya 

                                   (Al-Baqarah / 2:286) 
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ABSTRAK 

 

Oktavianti Dewi Yana Sari, 2022. Pengaruh Penggunaan 

Model Pembelajaran Make A Match Terhadap Peningkatan 

Hasil Belajar IPS Kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Al-Islam 

Kota Bengkulu, skripsi jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Tarbiyah dan Tadris, Universitas Islam 

Negeri Bengkulu, Pembimbing I Dr. Zubaedi, S.Ag, M.Pd. 

Pembimbing II Drs. H. Riskan Syahbudin, M.Pd. 

 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Make A Match dan Hasil 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial 

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya minat siswa 

dalam mengikuti pembelajaran, masih rendahnya hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, serta guru 

belum menggunakan variasi model pembelajaran di dalam kelas 

khususnya pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 

penggunaan model pembelajaran Make A Match terhadap  

hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial kelas V di Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Islam Kota Bengkulu. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Al-Islam Kota Bengkulu sebanyak 73 siswa. Dimana 

peneliti mengambil 2 kelas yaitu kelas eksperimen di kelas V B 

dan kelas kontrol di kelas V A dengan jumlah siswa kelas VA 

dengan jumlah 25 orang dan V B dengan jumlah 24 orang. 

Penelitian ini adalah Quasi Eksperimen, pengumpulan data 

dalam penelitian ini menggunakan tes hasil belajar berupa 
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pilihan ganda sebanyak 25 butir soal. 

Dari hasil penelitian dan analisis data diperoleh hasil 

pengujian terhadap uji “t” berdasarkan dari hasil pengujian uji t 

untuk nilai test akhir diperoleh nilai Sig. (2tailed) = 0,000 <  

0,05pada taraf signifikasi 5 % atau 0,05. Sesuai kriteria Uji-t 

berarti HO ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa, 

terdapat perbedaan hasil belajar yaitu pada kelas eksperimen hasil 

belajar pada test memiliki  nilai  rata-rata  sebesar 80,83. 

Sedangkan pada kelas kontrol hasil belajar memiliki nilai rata-

rata sebesar 63,60, pada  kelas  eksperimen  dan  kelas kontrol. 

Atas dasar ini, dapat diungkapkan bahwa penggunaan model 

Make A Match berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V AL-ISLAM Kota Bengkulu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka 

mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyelesaikan 

diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 

demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya yang 

memungkinkannya untuk berfungsi secara adekwat dalam 

kehidupan masyarakat.
1
 Sebagaimana Allah telah berfirman 

dalam surah Al-Mujadalah ayat 11:  

حُوْا فِى الْمَجٰلسِِ  ا اِذَا قِيْلَ لَكُمْ تَفَسَّ هَا الَّذِيْنَ اٰمَنُوْٰٓ ايَُّ يٰٰٓ

ُ لَكُمْْۚ وَاِذَا قِيْلَ انْشُزُوْا فَانْشُزُوْا 
ٰ
ُ فَافْسَحُوْا يَفْسَحِ اّللّ

ٰ
يَرْفَعِ اّللّ

ُ بِمَا تَعْمَلوُْنَ 
ٰ
الَّذِيْنَ اٰمَنُوْا مِنْكُمْْۙ وَالَّذِيْنَ اوُْتُوا الْعِلْمَ دَرَجٰت ٍۗ وَاّللّ

ٌ  خَبِيْر  

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman! Apabila 

                                                           
1 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2015), hlm. 3 
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dikatakan kepadamu, “Berlapang-lapanglah dalam majelis,” 

maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah 

kamu,” maka berdirilah, niscaya Allah akan meniggikan 

orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang 

yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah 

Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
2
 

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan pada 

jalur pendidikan formal yang melandasi jenjang pendidikan 

menengah, yang diselenggarakan pada satuan pendidikan 

berbentuk Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah atau 

bentuk lain yang sederajat serta menjadi satu kesatuan 

kelanjutan pendidikan pada satuan pendidikan yang 

berbentuk Sekolah Menengah Pertama dan Madrasah 

Tsanawiyah, atau bentuk lain yang sederajat. 

Pendidikan sekolah dasar pada dasarnya merupakan 

lembaga pendidikan yang menyelenggarakan program 

                                                           
2 Al-Quran Terjemahan, Departemen Agama RI, (Bandung: CV 

Diponegoro. 2000), hlm. 434 
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pendidikan enam tahun bagi anak-anak usia 6- 12 tahun. 

Pendidikan sekolah dasar dimaksud untuk memberikan bekal 

kemampuan dasar kepada anak didik berupa pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang bermanfaat bagi dirinya sesuai 

dengan tingkat perkembangan. 

Belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 

terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar 

dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada 

tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 

Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan 

memahami sesuatu.
3  

IPS merupakan program pendidikan yang 

mengintregasikan konsep-konsep terpilih dari ilmu-ilmu 

sosial dan humaniora untuk tujuan pembinaan warga negara 

yang baik. Memperhatikan tujuan dan esensi pendidikan IPS 

dalam kurikulum yang dipakai hendaknya para pendidik 

mampu menciptakan pembelajaran IPS yang menyenangkan 

                                                           
3Sudjana, Nana.Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: 

CV Sinar Baru, 1995) 
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dan mengasikkan bagi siswa, sehingga siswa betah 

disekolah. 

Jenjang pendidikan dasar merupakan peranan yang 

sangat penting dalam mengembangkan aspek fisik, 

intelektual, religius, moral, sosial, emosi, pengetahuan, dan 

pengalaman peserta didik. Melalui pendidikan dasar, 

diharapkan dapat menghasilkan manusia Indonesia yang 

berkualitas. Di masa yang akan datang, para siswa akan 

menghadapi tantangan yang cukup berat karena kehidupan 

masyarakat global yang selalu mengalami perubahan. Oleh 

karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan masyarakat yang dinamis.
4
 

Melalui mata pelajaran IPS, peserta didik diarahkan 

untuk dapat menjadi warga negara indonesia yang 

demokratis, bertanggung jawab dan warga dunia yang cinta 

                                                           
4 Suharjo,  Mengenal Pendidikan Sekolah Dasar (Jakarta: 

Departemen Pendidikan Nasional., 2006) 
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damai. Oleh karena itu mata pelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan 

analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam memasuki 

kehidupan bermasyarakat yang dinamis.
5
 Pendidikan di 

Indonesia diusahakan agar lebih maju dan bermutu. Upaya 

peningkatan mutu pendidikan dilaksanakan antara lain 

dengan mengusahakan penyempurnaan proses belajar 

mengajar guna meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Pelajaran IPS yang cakupannya beragam dan luas serta 

tuntutan kurikulum yang sarat dengan muatan yang harus 

disampaikan kepada peserta didik dengan alokasi waktu yang 

terbatas, guru mengalami kesulitan dalam menyajikan bahan 

ajar IPS dengan baik, menarik, dan menantang minat belajar, 

pada akhirnya pembelajaran IPS yang dilaksanakan guna 

mengejar target materi pelajaran. Sehingga hasil belajar 

peserta didikpun cenderung tidak sesuai dengan harapan 

                                                           
5 Sedya Santoso, Kajian Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah 

(Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijag 

Yogyakarta, 2011), hlm.120 
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Pembelajaran IPS yang cakupan materinya luas bagi 

siswa SD, dianggap sulit untuk dipahami salah satu faktornya 

adalah dalam pembelajaran IPS guru lebih banyak 

menggunakan metode ceramah dimana siswa hanya dituntut 

untuk menghafal dan mengingat. Selain itu siswa hanya 

diberikan buku teks pelajaran yang berisi macam-macam 

materi untuk dipelajari. Guru tidak menggunakan model 

pembelajaran yang merangsang siswa aktif dan tertarik 

mengikuti pembelajaran IPS, sehingga pembelajaran IPS 

membosankan dan kurang menyenangkan bagi siswa. hal ini 

menyebabkan hasil belajar siswa rendah. Padahal mata 

pelajaran IPS merupakan sarana untuk memecahkan masalah 

dalam kehidupan sehari-hari. Agar kebosanan siswa dapat 

teratasi, maka kewajiban guru untuk menggunakan berbagai 

macam cara atau metode dalam pembelajaran IPS agar siswa 

senang terhadap materinya serta dapat memberikan 

kesempatan bagi siswa untuk mengeluarkan ide/gagasan. 

Selain itu, komunikasi dalam pembelajaran tidak hanya satu 
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arah saja tetapi dapat dua arah. Dari komunikasi dalam 

pembelajaran menimbulkan interaksi timbal balik yang baik 

antara guru dengan siswa serta siswa dengan siswa yang 

lainnya.  

Secara umum karakteristik anak usia sekolah dasar 

itu sendiri yaitu senang bermain, bergerak, senang bekerja 

dalam kelompok, serta senang merasakan , melakukan dan 

memperagakan sesuatu secara langsung.
6 

Untuk menenggapi 

teori perkembangan pada usia sekolah dasar maka tentunya 

proses pembelajaran pada siswa sekolah dasar harus 

memperhatikan karakteristik siswa pada usia sekolah dasar. 

Pembelajaran pendidikan  IPS lebih menekankan 

pada aspek “pendidikan” dari pada “transfer konsep”, karena 

dalam pembelajaran pendidikan IPS siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 

                                                           
6Abdul Alim. (2009). Permainan Mini Tenis untuk pembelajaran 

pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan Siswa di Sekolah Dasar. JPJI. 

Vol 6. No. 2. Nov 2009. Hlm.82 
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mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral, dan 

keterampilannya berdasarkan konsep yang telah dimilikinya.
7
 

Berdasarkan hasil observasi awal yang peneliti 

lakukan pada tanggal 27 Januari 2022 di MI Al-Islam Kota 

Bengkulu, peneliti menemukan permasalahan yaitu masih 

rendahnya hasil belajar siswa dalam mata pelajaran IPS, hal 

ini dapat dilihat dari nilai ulangan harian siswa yang masih di 

bawah rata-rata yaitu 69 dari data tersebut yang berhasil 

tuntas hanya 45% . Persentasi ini menggambarkan masih 

banyaknya nilai siswa yang belum mencapai di atas KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) yang telah  ditetapkan  oleh  

sekolah  tersebut  yaitu  75   Rendahnya  nilai  siswa 

disebabkan  karena  metode  pembelajaran  yang  digunakan  

guru  kurang menarik sehingga membuat siswa masih banyak 

yang ribut, tidur didalam kelas, keluar masuk kelas dan 

berbicara dengan sesama temannya pada saat jam pelajaran 

sedang berlangsung. 

                                                           
7 Etin Solihatin dan raharjo, Cooperative Learning: Analisis Model 

Pembelajaran IPS (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm.14 
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Berdasarkan pada permasalahan tersebut dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar IPS siswa MI Al-Islam Kota 

Bengkulu, maka diperlukan model pembelajaran yang cocok 

dan relevan untuk pembelajaran IPS, salah satunya model 

pembelajaran kooperatif tipe Make A Match. Model 

pembelajaran Make A Match (mencari pasangan) awalnya 

dikembangkan oleh Lorna Curran. Dalam model ini, siswa 

mencari pasangan sambil mempelajari suatu konsep atau 

topik tertentu dalam suasana yang menyenangkan, serta 

siswa diharapkan saling bekerja sama. Keunggulan model ini 

yaitu siswa akan belajar mengenai suatu konsep dalam 

suasana yang menyenangkan, melalui bermain sambil belajar 

memasangkan kartu jawaban dan soal.
8 
 

Penggunaan model yang sesuai sangat mendukung 

keberhasilan pembelajaran siswa. Ini disebabkan karena 

dalam melaksanakan proses pembelajaran, seseorang guru 

tidak hanya bertugas untuk mentransfer pengetahuan kepada 

                                                           
8Huda, M. Cooperative Learning: Metode, Teknik, Struktur dan 

Model Penerapan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011) 



10 

 

   

 

siswa namun juga harus memperhatikan keaktifan atau 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. 

Berbagai pilihan model yang mengandung kegiatan 

edukatif dapat dijadikan alternatif dalam melakukan inivasi 

pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model 

make a match, yang merupakan strategi belajar melalui 

penempatan siswa belajar dalam kelompok kecil yang 

mrmiliki tingkat kemampuan dan jenis kelamin yang 

berbeda. Dalam menyelesaikan tugas kelompok, setiap 

anggota saling bekerja sama dan membentu memahami suatu 

bahan pelajaran. Selain itu, siswa juga dapat belajar sambil 

bermain dalam suasana yang menyenangkan. 

Pembelajaran dengan menggunakan model make a 

match ini lebih mengaktifkan peserta didik, melatih untuk 

ketelitian, kecermatan dan ketepatan serta kecepatan, 

sehingga model make a match sangat sesuai jika ditetapkan 

pada pembelajaran IPS disekolah dasar sebagai upaya 

peningkatan hasil belajar siswa. Melalui model make a match 
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ini siswa bukan hanya belajar dan menerima  apa yang 

disajikan oleh guru dalam proses pembelajaran, melainkan 

bisa juga belajar dalam suasana yang menyenangkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis 

memilih sekolah MI Al-Islam Kota Bengkulu sebagai objek 

penelitian. Karena dalam proses pembelajaran IPS guru harus 

mempunyai suatu model. Berdasarkan pemikiran di atas 

maka penulis melakukan penelitian dengan judul “ 

Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Make A 

Match Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPS Kelas V 

di MI Al-Islam Kota Bengkulu” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka 

penulis mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan 

judul yang akan dibahas dalam tulisan ini, yaitu: “Apakah 

terdapat pengaruh penggunaan model pembelajaran make a 

match terhadap peningkatan hasil belajar IPS kelas V di MI 

Al-Islam Kota Bengkulu ? 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang masalah, dan 

rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

penulis dapat mengemukakan tujuan penelitian yaitu 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

pembelajaran make a match terhadap peningkatan hasil 

belajar IPS kelas V di MI Al-Islam Kota Bengkulu. 

2.   Manfaat  

Hasil dari pelaksanaan penelitian ini diharapkan 

memberi manfaat sebagai berikut : 

a. Manfaat Teoretik  

1) Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan 

kontribusi kepada peningkatan mutu pembelajaran 

khususnya IPS pada peningkatan hasil belajar. 

2) Hasil penelitian ini diharapakan dapat 

memperkaya khasanah pemikiran dan memberikan 

pengetahuan tentang model pembelajaran 



13 

 

   

 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Siswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menumbuhkan minat belajar dan mendorong siswa 

agar lebih termotivasi dalam belajar. 

2) Bagi Guru, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan dorongan serta motivasi kepada guru 

pengajar dalam meningkatkan hasil belajar dengan 

baik. 

3) Bagi Sekolah penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi sumber informasi bagi  MI Al-Islam Kota 

Bengkulu dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

4) Bagi Penulis penelitian ini dapat menjadi wadah 

bagi peneliti dalam mengimplementasikan ilmu 

yang diperoleh selama pendidikan dalam mengkaji 

hasil belajar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

A. Model Pembelajaran Make A Match 

Salah satu model pembelajaran menarik dan 

menyenangkan adalah model pembelajaran make a match. 

Dengan model pembelajaran ini, dapat memupuk siswa 

untuk bekerja sama. Siswa berkesempatan untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan siswa yang lain. 

Selain itu model pembelajaran ini mengandung unsur 

permainan sehingga siswa dapat berperan aktif, tidak cepat 

bosan dan termotivasi dalam mengikuti pembelajaran 

sehingga dapat meghasilkan pembelajaran yang 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

1. Pengertian Model Pembelajara Make A Match 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model pembelajaran merupakan strategi-

strategi yang berdasar pada teori-teori dan penelitian 
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yang terdiri dari rasional, seperangkat langkah-langkah 

dan tindakan yang dilakukan guru dan siswa, sistem 

pendukung pembelajaran dan metode evaluasi atau 

sistem penilaian perkembangan belajar siswa.
9
 

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan 

atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman 

dalam merencanakan pembelajaran dikelas.
10

 Dari 

pengertian diatas dapat disimpulkan model 

pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian 

materi ajar yang meliputi segala aspek sebelum sedang 

dan sesudah pembelajaran yang dilakukan guru serta 

segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara 

langsung atau tidak langsung dalam proses belajar 

mengajar. 

 

                                                           
9Ellis, S. S. 1979. "Models of Teaching: A Solution to the Teaching 

Style/Learning Style Dilemma". Educational Leadership, (pp. 274--277. 
10Luh Putu Sukandheni, dkk, Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif Tipe Word Square Berbasis Lingkungan Terhadap 

Hasil Belajar IPA Kelas V Gugus Budi Utomo Denpasar Timur. Jurnal 

Mimbar PGSD Universitas Pebdidikan Ganesha, Jurusan PGSD. Vol. 2, No. 

1, Tahun 2014 
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b. Pengertian Model Make a Match 

Metode Make a Match (membuat pasangan)  

merupakan salah satu jenis dari metode dalam 

pembelajaran kooperatif. Metode ini dikembangkan 

oleh Lorna Curran (1994). Salah satu keunggulan 

teknik ini adalah siswa mencari pasangan sambil 

belajar mengenai suatu konsep atau topik, dalam 

suasana yang menyenangkan.
11

 

Wahab mengemukakan bahwa model 

pembelajaran make a match adalah sistem 

pembelajaran yang mengutamakan penanaman 

kemampuan sosial terutama kemampuan bekerja sama, 

kemampuan berinteraksi disamping kemampuan 

berpikir cepat melalui permainan mencari pasangan 

dengan dibantu kartu.
12

 

Berdasarkan konsep diatas, dapat disimpulkan 

bahwa metode pembelajaran make a match merupakan 
                                                           

11 Rusma,  Model-model Pembelajaran.( Jakarta: Rajawali pers, 2016)  
12Wahab, Metode dan Model-model Mengajar, (Bandung: Alfabeta, 

2007), hlm.59 



17 

 

   

 

pembelajaran yang yang menekankan pada kerja sama 

atau kelompok agar tertanam kemampuan bekerja sama 

dan berinteraksi. Dalam metode pembelajaran ini 

sangat terlihat bahwa siswa tidak akan merasa jenuh 

karena siswa tidak mengerjakan soal atau 

permasalahan sendiri, tetapi dibantu dan saling 

bertukar pikiran untuk suatu soal atau permasalahan, 

sehingga menimbulkan rasa senang tehadap pelajaran 

2. Prinsip-Prinsip Model Make A Match 

Menurut Suyatno prinsip-prinsip model Make A 

Match diantaranya:
13

 

a. Anak belajar melalui berbuat,  

b. Anak belajar melalui panca indera,  

c. Anak belajar melalui bahasa,  

d. Anak belajar melalui bergerak 

 

                                                           
13Suyatno, Menjelajah Pembelajaran Inovatif. (Sidoarjo: Masmedia 

Buana Pustaka. 2009),hlm.102 
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3. Langkah-Langkah Pembelajaran Model Make A 

Match  

Pembelajaran dengan menggunakan model Make 

A Match merupakan salah satu proses pembelajaran yang 

dapat digunakan oleh guru, yang dapat memotivasi cara 

belajar anak sehingga mudah untuk diterapkan sedangkan 

pembelajaran model ini dapat menarik perhatian siswa 

sehingga proses pembelajaran antara guru dan siswa 

menjadi lebih hidup. Untuk memudahkan guru dalam 

menggunakan model ini maka seorang guru dapat 

menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi beberapa 

konsep atau topik yang cocok untuk sesi review, satu 

bagian kartu soal dan bagian lainnya kartu jawaban.  

b. Setiap siswa mendapat satu kartu.  

c. Setiap siswa memikirkan jawaban/soal dari kartu yang 

dipegang.  
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d. Setiap siswa mencari pasangan yang mempunyai kartu 

yang cocok dengan kartu (soal jawaban).  

e. Setiap siswa yang dapat mencocokan kartunya sebelum 

batas waktu diberi poin.  

f. Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap peserta 

didik mendapat kartu yang berbeda dari sebelumnya, 

demikian seterusnya.  

g. Kesimpulan/penutup 

 

4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Make A Match 

Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran Make 

A Match memiliki kelebihan dan kekurangan.  

a. kelebihan penggunaan model pembelajaran Make A 

Match
14

 

                                                           
14Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasa 

Komunikasi Antar Peserta Didik. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 

hlm.112 
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1) Siswa mencari pasangan kartu pertanyaan dan 

jawaban sambil belajar mengenai suatu konsep atau 

topik pembelajaran dalam suasa na menyenangkan.  

2) Model pembelajaran Make A Match dapat 

digunakan pada semua mata pelajaran dan untuk 

semua tingkatan usia.  

3) Dapat melibatkan siswa secara aktif supaya dapat 

mengembangkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.  

4) Melatih siswa untuk bekerja sama dengan siswa 

yang lain. 

b. Sedangkan kelemahan dari model pembelajaran Make 

A Match. kelemahannya sebagai berikut:  

a) Diperlukan bimbingan dari guru untuk melakukan 

kegiatan.  
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b) Waktu yang tersedia perlu dibatasi jangan sampai 

siswa terlalu banyak bermain-main dalam proses 

pembelajaran.  

c) Guru perlu persiapan bahan dan alat yang memadai. 

B.   Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

1. Pengertian IPS 

Ilmu Pengetahuan Sosial atau Social Studies 

merupakan suatu mata pelajaran yang bersumber dari 

ilmu-ilmu sosial (social science) terpilih dan dipadukan 

untuk kepentingan pendidikan dan pembelajaran di 

sekolah/madrasah.
15

 Sebagai suatu mata pelajaran yang 

berisi perpaduan dari berbagai disiplin ilmu sosial, 

menuntut pengajaran yang terpadu sehingga batas atau 

sekat masing-masing disiplin ilmu sosial dalam mata 

pelajaran ini tidak begitu terlihat dengan jelas. 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan integrasi 

dari berbagai cabang ilmu-ilmu sosial dan humaniora, 

                                                           
15Wahidmurni. Metode Pembelajaran IPS. (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2017), hlm.15 
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yaitu:sosiologi, sejarah, geografi,ekonomi, politik, hukum, 

dan budaya. Ilmu pengetahuan sosial dirumuskan atas 

dasar realitas dan fenomena sosial yang mewujudkan satu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang 

ilmu sosial di atas. 

Pembelajaran IPS merupakan salah satu mata 

pelajaran yang mengkaji mengenai peritiwa baik peristiwa 

lokal maupun internasional, fakta, konsep dan generalisasi 

yang berhubungan dengan masyarakat.
16

 Peran strategis 

pembelajaran IPS untuk membina masyarakat untuk 

meningkatkan karakter bangsa. 

2. Karakteristik Mata Pelajaran IPS 

a. Karakteristik Dilihat dari Aspek Tujuan 

Tujuan pendidikan IPS dikembangkan atas 

dasar pemikiran bahwa pendidikan IPS merupakan 

                                                           
16Rosihah, I., & Pamungkas, A. S. (2018). Pengembangan Media 

Pembelajaran Scrapbook Berbasis Konteks Budaya Banten Pada Mata 

Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Di Sekolah Dasar. Muallimuna : Jurnal 

Madrasah Ibtidaiyah, 4(1), 35–49. https://doi.org/10.31602/ muallimuna. 

v4i1.1405. 

 

https://doi.org/10.31602/%20muallimuna.%20v4i1.1405
https://doi.org/10.31602/%20muallimuna.%20v4i1.1405


23 

 

   

 

suatu disiplin ilmu. Oleh karenaa itu, pendidikan IPS 

harus mengacu pada tujuan pendidikan nasional.
17

 

Adapun tujuan pembelajaran IPS dapat 

dikelompokkan ke dalam enam komponen, ya itu:  

1) Memberikan pengetahuan pada masa lalu, sekarang, 

dan yang akan datang. 

2) Mengembangkan keterampilan untuk mencari dan 

mengolah informasi. 

3) Mengembangkan nilai sikap demokrasi dalam 

bermasyarakkat. 

4) Menyediakan kesempatan siswa untuk berperan 

serta dalam kehidupan sosial. 

5) Ditujukan pada pembekalan pengetahuan, 

pengembangan berpikir kritis, melatih kebebasan 

keterampilan dan kebias aan. 

                                                           
17 Susanto Ahmad. Pengembangan Pembelajaran IPS di Sekolah 

Dasar. (Jakarta: Prenadamedia Group, 2014),hlm.10-23 
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6) Ditunjukan kepada peserta didik untuk mampu 

memahami hal yang bersifat konkret, realitas dalam 

kehidupan sosial. 

b.  Karakteristik Dilihat dari Aspek Ruang Lingkup 

Materi 

1) Menggunakan pendekatan lingkungan yang luas 

2) Menggunakan pendekatan terpadu antar mata 

pelajaran yang sejenis 

3) Berisi materi konsep, nilai-nilai sosial, kemandirian, 

dan kerja sama 

4) Mampu memotivasi peserta didik untuk aktif, 

kreatif, dan inovatif dan sesuai dengan 

perkembangan anak 

5) Mampu meningkatkan keterampilan pesrta didik 

dalam berpikir dan memperluas cakrawala budaya. 

 

c.  Karakteristik Dilihat dari aspek Pendekatan 

Pembelajaran 
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Karakteristik bidang studi IPS dapat pula dilihat 

dari sudut pendekatan atau metodologi pembelajaran 

yang sering digunakan. Bidang studi IPS sejak mulai 

kurikulum tahun 1975 dan 1984 menggunakan 

pendekatan integratif.  

Pendekatan lain dalam bidang studi IPS 

cenderung bersifat praktik di masyarakat dan keluarga 

atau antar teman di sekolah. Aspek yang ditonjolkan 

dalam pendekatan ini adalah aspek perilaku dan sikap 

sosial serta nilai eksistensi peserta didik dalam 

menghadapi suati nilai kebersamaan kepemilikkan hak 

dan kewajiban sebagai makhluk sosial. 

C.   Tujuan Pembelajaran IPS 

Secara umum tujuan pendidikan IPS pada tingkat SD 

untuk membekali peserta didik dalam bidang pengetahuan 

sosial. Adapun secara khusus tujuan pendidikan IPS di SD 

adalah sebagai berikut:
18

 

                                                           
18 Ibid,31-32. 
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1. Pengetahuan sosial yang berguna dalam kehidupannya.  

2. Kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan 

menyusun alternatif pemecahan masalah nasional yang 

terjadi dalam kehidupan di masyarakat. 

3. Kemampuan berkomunikasi dengan sesama warga 

masyarakat dan berbagai bidang keilmuan serta bidang 

keahlian. 

4. Kesadaran sikap mental yang positif dan keterampilan 

terhadap pemanfaatan lingkungan hidup yang menjadi 

bagian kehidupan tersebut. 

5. Kemampuan mengembangkan pengetahuan dan keilmuan 

IPS sesuai dengan perkembangan kehidupan, masyarakat, 

ilmu pengetahuan, dan teknologi. 

Menurut Hasan (1996: 98) tujuan pendidikan ilmu-

ilmu sosial dikelompokkan dalam tiga kategori, yaitu:
19

 

a. Pengembangan kemampuan intelektual siswa 

                                                           
19 Hasan, Said Hamid. Pebdidikan Ilmu Sosial. (Jakarta: Depdikbud, 

1996).hlm.98 
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b. Pengembangan kemampuan dan rasa tanggung jawab 

sebagai anggota masyarakat dan bangsa. 

c. Pengembangan diri peserta didik sebagai individu. 

D.   Hasil Belajar 

1. Pengertian Belajar  

Pengertian belajar adalah suatu proses perubahan 

tingkah laku individu melalui interaksi dengan 

lingkungan. Pendapat lainnya adalah bahwa belajar ialah 

suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkungannya.
 20

 Hal ini sesuai dengan 

pendapat ahli lainnya bahwa belajar pada intinya adalah 

proses internalisasi dalam diri individu yang belajar dapat 

dikenali produk belajarnya yaitu berupa perubahan, baik 

penguasaan materi, tingkah laku, maupun keterampilan.
 21

 

                                                           
20Mulyono Abdurrahman, Pendidikan Bagi Anak Berkesulitan 

Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 38. 
21Sumadi Surya Subrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1995), hlm. 249. 
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Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu 

sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. 

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan 

bahwa di dalam belajar ada suatu perubahan tingkah laku 

dalam diri seseorang berupa pengetahuan, pemahaman, 

maupun sikap yang diperoleh melalui proses belajar. 

Perubahan tingkah laku yang diperoleh merupakan hasil 

interaksi dengan lingkungan. Interaksi tersebut salah 

satunya adalah proses pembelajaran yang diperoleh di 

sekolah. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa dengan 

belajar seseorang dapat memperoleh sesuatu yang baru 

baik itu pengetahuan, keterampilan maupun sikap. 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan sebagian hasil yang 

dicapai seseorang setelah mengalami proses belajar 

dengan terlebih dahulu mengandakan evaluasi dari proses 
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belajar yang dilakukan. Hasil belajar dapat ditingkatkan 

melalui usaha sadar yang dilakukan secara sistematis 

mengarah kepada perubahan yang positif yang kemudian 

disebut dengan proses belajar.
 22

  

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang 

dikemukakan oleh Jihad dan Haris bahwa untuk 

memperoleh hasil belajar, dilakukan evaluasi atau 

penilaian yang merupakan tindak lanjut atau cara untuk 

mengukur tingkat penguasaan siswa.
 23

 Hasil belajar 

merupakan prestasi belajar peserta didik secara 

keseluruhan yang menjadi indikator kompetensi dasar dan 

derajat perubahan perilaku yang bersangkutan.
24

  

Hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang 

terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek 

kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari 

                                                           
22Mardianto, Psikologi Pendidikan, (Medan: Perdana Publishing, 

2012), hlm. 39-40. 
23M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja 

Rosda Karya, 2002), hlm. 82.. 
24Catharina Tri Anni, Psikologi Belajar (Semarang: IKIP Semarang 

Press, 2004), hlm. 4.. 
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kegiatan belajar. Secara sederhana, yang dimaksud dengan 

hasil belajar siswa adalah kemampuan yang diperoleh 

anak setelah malalui kegiatan belajar. Karena belajar itu 

sendiri merupakan suatu proses dari seseorang yang 

berusaha untuk memperoleh suatu bentuk perubahan 

perilaku yang relatif menetap.
 25

 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah 

perubahan tingkah laku yang telah terjadi melalui proses 

pembelajaran. Perubahan tingkah laku tersebut berupa 

kemampuan-kemapuan siswa setelah aktifitas belajar yang 

menjadi hasil perolehan belajar. Dengan demikian hasil 

belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu 

setelah mengalami pembelajaran.
 26

 

Seseorang dapat dikatakan telah belajar sesuatu 

apabila dalam dirinya telah terjadi suatu perubahan, akan 

tetapi tidak semua perubahan yang terjadi merupakan 

                                                           
25Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, cet. 

3, 2006), h. 3. 
26Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003), hlm. 3.  
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hasil belajar. Jadi, hasil belajar merupakan pencapaia n 

tujuan belajar dan hasil belajar sebagai produk dari proses 

belajar.
 27

 

3. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

antara lain meliputi faktor internal dan faktor eksternal:
 28

  

a. Faktor Internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang 

berasal dari dalam diri individu dan dapat 

mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor-faktor 

internal ini meliputi:  

1) Faktor Fisiologis  

(a) Keadaan tonus jasmani  

Kondisi fisik yang sehat dan bugar 

akan memberikan pengaruh positif terhadap 

kegiatan belajar individu. Sebaliknya, kondisi 

                                                           
27Sumadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada: 2008), hlm. 249. 
28Syah Muhibbin. Psikologi Pendidikan. (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2010),hlm.129-135 
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fisik yang lemah atau sakit akan menghambat 

tercapainya hasil belajar yang maksimal.  

(b) Keadaan fungsi jasmani/ fisiologis  

Selama proses belajar berlangsung, 

peran fungsi fisiologi pada tubuh manusia 

sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 

pancaindra. Pancaindra yang berfungsi dengan 

baik akan mempermudah aktivitas belajar 

dengan baik.  

2) Faktor Psikologis  

(a) Kecerdasan/ Intelegensi siswa  

Kecerdasan merupakan faktor 

psikologis yang paling penting dalam proses 

belajar siswa, karena itu menentukan kualitas 

belajar siswa. Semakin tinggi tingkat 

intelegensi seorang individu, semakin besar 

peluang individu tersebut meraih sukses dalam 

belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat 



33 

 

   

 

intelegensi individu, semakin sulit individu itu 

mencapai kesuksesan belajar.  

(b) Motivasi  

Motivasi adalah salah satu faktor yang 

mempengaruhi keefektifan kegiatan belajar 

siswa. Motivasilah yang mendorong siswa 

ingin melakukan kegiatan belajar. Motivasi 

juga diartikan sebagai pengaruh 

kebutuhankebutuhan dan keinginan terhadap 

intensitas dan arah perilaku seseorang.  

(c) Minat  

Secara sederhana, minat berarti 

kecenderungan dan kegairahan yang tinggi 

atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.  

(d) Sikap  

Sikap adalah gejala internal yang 

berdimensi afektif berupa kecenderungan 

untuk mereaksi atau merespon dengan cara 
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yang relatif tetap terhadap objek, orang, 

peristiwa, dan sebagainya, baik secara positif 

maupun negatif. Sikap siswa dalam belajar 

dapat dipengaruhi oleh perasaan senang atau 

tidak senang pada performan guru, pelajaran, 

atau lingkungan sekitarnya. 

(e) Bakat  

Bakat atau aptitude didefinisikan 

sebagai kemampuan potensial yang dimiliki 

seseorang untuk mencapai keberhasilan pada 

masa yang akan datang.  

b. Faktor Eksternal  

1)   Lingkungan Sosial  

(a) Lingkungan sosial masyarakat  

Kondisi lingkungan masyarakat tempat 

tinggal siswa akan mempengaruhi belajar 

siswa. Lingkungan siswa yang kumuh, banyak 

pengangguran dan anak terlantar juga dapat 
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mempengaruhi aktivitas belajar siswa, paling 

tidak siswa kesulitan ketika memerlukan 

teman belajar dan diskusi.  

(b) Lingkungan sosial keluarga  

Lingkungan ini sangat mempengaruhi 

kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-

sifat orang tua, demografi keluarga, 

pengelolaan keluarga, semuanya dapat 

memberi dampak terhadap aktivitas belajar 

siswa. Hubungan antara anggota keluarga, 

orang tua, anak, kakak, atau adik yang 

harmonis akan membantu siswa melakukan 

aktivitas belajar dengan baik. 

(c) Lingkungan sosial sekolah  

Seperti guru, administrasi, dan teman-

teman sekelas dapat mempengaruhi proses 

belajar seorang siswa. Hubungan yang 

harmonis antara ketiganya dapat menjadi 
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motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik di 

sekolah.  

2) Lingkungan Nonsosial  

(a) Lingkungan alamiah  

Seperti kondisi udara yang segar, tidak 

panas dan tidak dingin, sinar yang tidak terlalu 

silau/kuat, atau tidak terlalu lemah/gelap, 

suasanan yang sejuk dan tenang. Lingkungan 

alamiah tersebut merupakan faktor-faktor 

yang dapat mempengaruhi aktivitas belajar 

siswa. 

(b) Faktor instrumental  

Faktor instrumental yaitu perangkat 

belajar yang dapat digolongkan dua macam. 

Pertama, hardware (perangkat keras), seperti 

gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas 

belajar, lapangan olahraga, dan lain 

sebagainya. Kedua, software (perangkat 



37 

 

   

 

lunak), seperti kurikulum sekolah, peraturan-

peraturan sekolah, buku panduan, silabus, dan 

lain sebagainya.  

D.   Pengukuran Hasil Belajar 

1. Pengertian Pengukuran Hasil Belajar 

Pengukuran dapat diartikan sebagai suatu tindakan 

untuk mengidentifikasikan besar kecilnya gejala. 

Pengukuran hasil belajar berarti suatu kegiatan atau proses 

untuk menerapkan dengan pasti tentang luas dimensi dan 

kuantitas dari hasil belajar murid dengan 

memperbandingkan dengan ukuran atau standar tertentu. 

Implikasinya adalah jika kita ingin mengukur hasil belajar 

murid, maka kita harus mempergunakan alat pengukur 

hasil belajar murid.
  

Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan 

tertentu baik kognitif, afektif maupun psikomotorik yang 

dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar. Hamalik (2003) menjelaskan 
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bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, 

pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan 

peserta didik lebih lanjut sudjana (2003) berpendapat 

bahwa hsil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang 

dimiliki peserta didik setelah belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima 

pengalaman belajarnya.
29

 

Penilaian adalah suatu tindakan untuk memberikan 

interpretasi terhadap hasil pengukuran, dengan 

menggunakan norma tertentu, untuk mengetahui tinggi/ 

rendahnya atau baik buruknya aspek tetrtentu. Penilaian 

mengacu pada proses pengumpulan informasi atau data 

untuk digunakan baik oleh guru maupun oleh siswa dalam 

upaya memodifikasi strategi dan teknik belajar mengajar 

yang mereka lakukan.
 30 

2. Teknik Penilaian Hasil Belajar 

Penilaian sebagai semua aktivitas yang dilakukan 
                                                           

29Kunandar. Penilaian Autentik. (Jakarta: Rajawali Pers,2003),hlm.62 
30Nana Sudjana dan Ahmad Rivai, Media Pengajaran (Bandung: Sinar 

Baru, 2001), hlm. 41. 
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oleh guru dan siswa untuk menilai diri mereka sendiri,  

yang memberikan informasi untuk digunakan sebagai 

umpan balik untuk memodifikasi aktivitas belajar dan 

mengajar. Penilaian hasil belajar dapat menggunakan 

berbagai teknik penilaian sesuai dengan kompetensi dasar 

yang harus dikuasai.
 
Ditinjau dari tekniknya, penilaian 

dibagi menjadi dua yaitu tes dan non tes.
 31

  

a. Teknik Tes  

Teknik tes merupakan teknik yang digunakan 

dengan cara melaksanakan tes berupa pertanyaan yang 

harus dijawab, pertanyaan yang harus ditanggapi atau 

tugas yang harus dilaksanakan oleh orang yang di tes. 

1) Tes Tertulis 

Tes tertulis adalah suatu teknik penilaian 

yang menuntut jawaban secara tertulis, baik berupa 

pilihan maupun isian 

 

                                                           
31Hamalik, Oemar, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta. PT Bumi 

Aksara, 2011), hlm.12. 
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2) Tes Lisan  

Tes lisan adalah teknik penilaian hasil 

belajar yang pertanyaan dan jawabannya atau 

pernyataannya atau tanggapannya disampaikan 

dalam bentuk lisan dan spontan. Tes jenis ini 

memerlukan daftar pertanyaan dan pedoman 

pensekoran.  

3) Tes Praktik  

Tes praktik/perbuatan adalah teknik 

penilaian hasil belajar yang menuntut peserta didik 

mendemonstrasikan kemahirannya atau 

menampilkan hasil belajarnya dalam bentuk unjuk 

kerja.  

b. Teknik Non Tes  

Teknik non tes merupakan teknik penilaian 

untuk memperoleh gambaran terutama mengenai 

karakteristik, sikap, atau kepribadian. Teknik penilaian 

non tes dapat dikelompokkan sebagai berikut:  
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1) Pengamatan/ observasi  

Pengamatan/observasi adalah teknik 

penilaian yang dilakukan oleh pendidik dengan 

menggunakan indera secara langsung. Observasi 

dilakukan dengan cara menggunakan instrumen 

yang sudah dirancang sebelumnya.  

2) Penugasan  

Penilaian dengan penugasan adalah suatu 

teknik penilaian yang menuntut peserta didik 

melakukan kegiatan tertentu di luar kegiatan 

pembelajaran di kelas.  

3) Produk  

Penilaian produk adalah suatu penilaian 

terhadap keterampilan menghasilkan suatu produk 

dalam waktu tertentu sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan baik dari segi proses maupun hasil 

akhir.  
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4) Portofolio  

Portofolio merupakan kumpulan karya siswa 

yang tersusun secara sistematis dan terorganisasi 

yang diambil selama proses pembelajaran. 

Portofolio digunakan oleh pendidik dan siswa untuk 

memantau perkembangan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap siswa dalam mata pelajaran 

tertentu.  

3. Aspek-Aspek Penilaian Hasil Belajar 

Kemajuan prestasi belajar siswa tidak saja diukur 

dari tingkat penguasaan ilmu pengetahuan tetapi juga 

sikap dan keterampilan. Penilaian hasil belajar dapat 

menerapkan sistem penilaian yang mencangkup 3 aspek 

yaitu:
32

 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup 

kegiatan mental (otak). Aspek kognitif berhubungan 

                                                           
32 Haryati, Mimin. Model dan Teknik Penilaian pada Tingkat Satuan 

Pendidikan. (Jakarta: Gaung Persada Press Jakarta, 2007), hlm.22-40 
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dengan kemampuan berfikir termasuk di dalamnya 

kemampuan memahami, menghafal, mengaplikasi, 

menganalisis, mensistesis dan kemampuan 

mengevaluasi.  

b. Ranah Afektif  

Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan 

nilai. Ranah afektif menjadi lebih rinci lagi ke dalam 

lima jenjang, yaitu: Menerima (Memperhatikan), 

Merespon, Menghargai, Mengorganisasi, dan 

Mengelompokkan.  

c. Ranah Psikomotor  

Ranah psikomotor merupakan ranah yang 

berkaitan dengan keterampilan (skill) atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman 

belajar tertentu. Ranah psikomotor adalah ranah yang 

berhubungan dengan aktivitas fisik. 
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4. Tipe-Tipe Hasil Belajar 

a. Ranah Kognitif  

Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar 

intelektual yang terdiri dari enam aspek, yaitu:  

1) Tipe hasil belajar pengetahuan  

Istilah pengetahuan dimaksudkan sebagai 

terjemah daripada knowledge dalam taksonomi 

Bloom dalam Sudjana. Sekalipun demikian, 

maknanya tidak sepenuhnya tetap, sebab dalam 

istilah tersebut termasuk pula pengetahuan faktual 

disamping pengetahuan hafalan atau untuk diingat 

seperti rumus, batasan, definisi, istilah, pasal dan 

undangundang, nama-nama tokoh, nama-nama kota. 

Dilihat dari segi belajar, istilah-istilah tersebut 

memang perlu dihafal dan diingat agar dapat 

dikuasainya sebagai dasar bagi pengetahuan atau 

pemahaman konsep-konsep lainnya. 
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2) Tipe hasil belajar pemahaman  

Tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada 

pengetahuan adalah pemahaman. Misalnya 

menjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri 

sesuatu yang dibaca atau didengarnya, memberi 

contoh lain dari yang telah dicontohkan, atau 

menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.  

3) Tipe hasil belajar aplikasi  

Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada 

situasi konkret atau situasi khusus. Abstraksi 

tersebut mungkin berupa ide, teori, atau petunjuk 

teknis. Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru 

disebut aplikasi. Mengulang-ulang menerapkannya 

pada situasi lama akan beralih menjadi pengetahuan 

hafalan atau keterampilan. Suatu situasi akan tetap 

dilihat sebagai situasi baru bila tetap terjadi proses 

pemecahan masalah. Ada suatu unsur lagi yang 

perlu masuk, yaitu abstraksi tersebut berupa prinsip 
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atau generalisasi, yakni suatu yang umum sifatnya 

untuk diterapkan pada situasi khusus.  

4) Tipe hasil belajar analisis  

Analisis adalah usaha memilih suatu 

integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian 

sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan 

kecakapan yang kompleks, yang memanfaatkan 

kecakapan dari ketiga tipe sebelumnya. Dengan 

analisis diharapkan seseorang mempunyai 

pemahaman komprehensif dan dapat memilihkan 

integritas menjadi bagian-bagian yang tetap 

terpandu untuk beberapa hal memahami prosesnya, 

untuk hal lain lagi memahami sistematikannya.  

5) Tipe hasil belajar sintesis  

Penyatuan unsur atau bagian-bagian ke 

dalam bentuk berfikir sintesis adalah berfikir 

divergen. Dalam berfikir divergen pemecahan dan 

pemahaman belum tentu bisa dipecahkan. Berfikir 
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sintesis merupakan salah satu terminal untuk 

menjadikan orang lebih kreatif berfikir. Kreatif 

merupakan salah satu hasil yang hendak dicapai 

dalam pendidikan. Seseorang yang kreatif sering 

menemukan atau menciptakan sesuatu. Kreatifitas 

juga beroperasi dengan cara berfikir divergen. 

Dengan kemampuan sintesis, orang mungkin 

menemukan hubungan kausal atau urutan tertentu, 

dan menemukan abstraksinya atau operasionalnya.  

6) Tipe Hasil Belajar Evaluasi  

Evaluasi adalah pemberian keputusan 

tentang nilai sesuatu yang mungkin dilihat dari segi 

tujuan, gagasan, cara bekerja, pemecahan, metode, 

materil, dll. 

b. Ranah Afektif  

Berkenaan dengan sikap dan nilai. Sekalipun 

bahan pelajaran berisikan ranah kognitif, ranah afektif 

harus menjadi bagian integral dari bahan tersebut dan 
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harus tampak dalam proses dan hasil belajar yang 

dicapai oleh peserta didik. Oleh sebab itu penting 

dinilai hasilnya. Ada beberapa tingkat ranah afektif 

sebagai tujuan dan tipe hasil belajar. Tingkat tersebut 

dimulai dari tingkat dasar atau sederhana sampai 

tingkat yang kompleks.  

1) Reciving/attending  

Yaitu semacam kepekaan dalam menerima 

rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepada 

siswa dalam bentuk masalah, situasi, gejala, dll. Di 

dalamnya termasuk kesadaran, keinginan untuk 

menerima stimulus, kontrol, dan seleksi gejala atau 

rangsangan dari luar.  

2) Responding atau jawaban  

Yaitu reaksi yang diberikan oleh seseorang 

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini 

mencakup ketepatan reaksi, perasaan, kepuasan 

dalam menjawab stimulus dari luar yang datang 
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kepada dirinya.  

3) Valuing atau penilaian  

Berkenaan dengan nilai dan kepercayaan 

terhadap gejala atau stimulus. Di dalamnya 

termasuk kesediaan menerima nilai, latar belakang, 

atau pengalaman untuk menerima nilai dan 

kesepakatan terhadap nilai tersebut.  

4) Organisasi  

Yaitu pengembangan dari nilai ke dalam satu 

sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilai 

dengan nilai lain, pemantapan, dan prioritas nilai 

yang telah dimilikinya.  

5) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai  

Yaitu keterpaduan semua sistem nilai yang 

telah dimiliki seseorang, yang mempengaruhi pola 

kepribadian dan tingkah lakunya.  

c. Ranah Psikomotorik  

Hasil belajar psikomotorik tampak dalam 
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bentuk keterampilan (skill) dan kemampuan bertindak. 

Ada 6 tingkatan keterampilan, yaitu:  

1) Gerakan refleks (keterampilan pada gerak yang 

tidak sadar) 

2) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar  

3) Kemampuan perseptual, termasuk didalamnya 

membedakan visual, membedakan auditif, motorik, 

dan lain-lain  

4) Kemampuan dibidang fisik, misalnya kekuatan, 

keharmonisan dan ketepatan  

5) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan 

sederhana pada keterampilan yang kompleks.  

6) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi 

seperti gerakan ekspresif dan interpretatif 

Keenam hasil belajar diatas sangat penting 

diketahui oleh guru dalam rangka merumuskan tujuan 

pengajaran dan menyusun alat-alat penilaian, baik 

melalui tes maupun non tes. Hasil belajar yang dicapai 
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siswa melalui proses belajar mengajar yang optimal 

akan cenderung menunjukkan hasil dengan ciri-ciri 

sebagai berikut:  

1) Kepuasan dan kebanggaan yang dapat 

menumbuhkan motivasi belajar intrinsik pada diri 

siswa. Motivasi intrinsik adalah semangat juang 

untuk belajar yang tumbuh dari dalam diri siswa itu 

sendiri. Siswa tidak akan mengeluh dengan prestasi 

yang rendah, dan ia akan berjuang lebih keras untuk 

memperbaikinya. Sebaliknya, hasil belajar yang 

baik akan mendorong pula untuk meningkatkan 

ataupun mempertahankan apa yang telah 

dicapainya.  

2) Menambah keyakinan akan kemampuan dirinya. 

Artinya, siswa akan tahu kemampuan dirinya dan 

percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak 

kalah dengan orang lain apabila ia mau berusaha 

dengan maksimal.  
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3) Hasil belajar yang dicapainya bermakna bagi dirinya 

seperti akan tahan lama diingatnya, membentuk 

perilakunya, bermanfaat untuk mempelajari aspek 

lain, dapat digunakan sebagai alat untuk 

memperoleh informasi dan pengetahuan lainnya, 

kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri, dan 

mengembangkan kreativitasnya. 

Tiga ranah yang dikemukakan oleh Sudjana 

yaitu ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah 

psikomotorik merupakan ranah yang dapat dilakukan 

oleh siswa. Ketiga ranah tersebut dapat diperoleh siswa 

melalui kegiatan belajar mengajar.  

Pada penelitian ini yang diukur adalah ranah 

kognitif saja karena berkaitan dengan kemampuan para 

siswa dalam menguasai materi pelajaran. Ranah 

kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual 

yang terdiri dari enam aspek, yakni : 
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1) Pengetahuan, contohnya pengetahuan hafalan atau 

untuk diingat seperti rumus, definisi, istilah, pasal 

dalam undang-undang, istilah tersebut memang 

perlu dihafal dan diingat agar dikuasainya sebagai 

dasar bagi pengetahuan atau pemahaman konsep 

lainnya.  

2) Pemahaman, contohnya menjelaskan dengan 

susunan kalimat, memberi contoh lain dari yang 

telah dicontohkan, atau mengungkapkan petunjuk 

penerapan pada kasus lain.  

3) Aplikasi, yakni penerapan didasarkan atas realita 

yang ada di masyarakat atau realita yang ada dalam 

teks bacaan.  

4) Analisis, yaitu usaha memilah suatu integritas 

menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga 

jelas hierarkinya dan atau susunannya.  

5) Sintesis, yakni kemampuan menemukan hubungan 

yang unik, kemampuan menyusun rencana atau 
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langkah-langkah operasi dari suatu tugas atau 

problem yang ditengahkan, kemampuan 

mengabstraksikan sejumlah besar gejala, data, dan 

hasil observasi menjadi terarah.  

6) Evaluasi, yaitu pemberian keputusan tentang nilai 

sesuatu yang mungkin dilihat dari segi tujuan, 

gagasan, cara bekerja, pemecahan masalah, metode, 

materiil, dll.  

Pada penelitian ini aspek yang diukur adalah 

aspek kognitif dengan tiga tipe hasil belajar yaitu 

pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi 

 

 

E.   Kajian Pustaka 

Penelitian ini belum  pernah dilakukan oleh peneliti 

lain, namun penelitian terdahulu yang hampir serupa dapat 

dijadikan referensi atau dasar dari penelitian yang akan 

dilakukan oleh penulis, berikut merupakan penelitian 

terdahulu : 
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1. Anak Agung Ayu Sriwulansari1 dkk, dengan judul 

“Penerapan Model Pembelajaran Make a Match dalam 

Peningkatan Motivasi dan Aktivitas Belajar IPA Siswa 

Kelas V  SDN 3 Tukadmungga”. Penelitian ini bertujuan 

(1) untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa 

dalam pembelajaran IPA setelah diterapkan model 

pembelajaran kooperatif tipe make a match pada siswa 

kelas V SDN 3 Tukadmungga dan (2) untuk mengetahui 

peningkatan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 

IPA setelah diterapkan model pembelajaran kooperatif 

tipe make a match pada siswa kelas V SDN 3 

Tukadmungga. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan secara kolaboratif dengan 

guru kelas V. Subyek penelitian adalah siswa kelas V 

SDN 3 Tukadmungga yang terdiri dari 19 orang. 

Penelitian dilakukan dalam dua siklus, tiap siklus terdiri 

dari tiga pertemuan. Teknik pengumpulan datanya 

dilakukan melalui lembar observasi, pemberian angket, 
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dan pendokumentasian. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan motivasi dan aktivitas belajar siswa 

kelas V SDN 3 Tukadmungga setelah diadakan tindakan 

berupa pembelajaran dengan model kooperatif tipe make a 

match.
33

  

2. Rika Aulani dengan judul “Pengaruh Metode Make A 

Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V MIN 02 

Bandar Lampung Tahun Ajaran 2017/2018”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode Make A 

Match terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V MIN 02 

Bandar Lampung. Metode yang digunakan dalam 

penelitian Nonequivalent Control Group Design. 

Penelitian ini menggunakan kelas Va sebagai kelas 

eksperimen dan kelas VB sebagai kelas kontrol. Untuk 

data menggunakan pretest dan posttest. Data dikumpulkan 

                                                           
33Anak Agung Ayu Sriwulansari1, Ni Wayan Rati2, I Ketut Dibia3, 

Penerapan Model Pembelajaran Make a Match dalam Peningkatan Motivasi 

dan Aktivitas Belajar IPA Siswa Kelas V SDN 3 Tukadmungga, e-Journal 

PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol: 4 No: 1 Tahun: 

2016  

https://ejournal.undiksha.ac.id/index.php/JJPGSD/article/download/7709/5260 
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kemudian pengolahannya dilakukan dengan analisis 

statistik dengan uji t. Dari hassil penelitian diketahui 

bahwa, perhitungan uji t untuk nilai test akhir diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 3.5092 > 1.6848 pada taraf signifikansi 

5% atau 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa, terdapat 

perbedaan hasil belajar yaitu pada kelas eksperimen hasil 

belajar pada test awal memiliki nilai rata-rata sebesar 77.9 

dan rata-rata test akhir sebesar 83,65 sedangkan pada 

kelas kontrol hasil belajar pada awal memiliki nilai rata-

rata sebesar 83,6 dan rata-rata pada test akhir sebesar 

77,pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penggunaan 

metode Make A Match berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar IPSsiswa kelas V MIN 02 Bandar Lampung.
34

 

3. Refso Putri Wanengsi dengan judul “ Pengaruh 

Penggunaan Metode Pembelajaran Make A Match 

Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak siswa Kelas VIII 

MTs Pancasila Kota Bengkulu”. Penelitian ini bertujuan 
                                                           

34 Rika Aulani, Pengaruh Metode Make A Match Terhadap Hasil 

Belajar IPS Siswa Kelas V MIN 02 Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018, 2017. 
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untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penggunaan 

metode pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar 

Akidah Akhlak.
35

 Yang dilatar belakangi oleh kurangnya 

minat siswa dalam mengikuti pembelajaran, masih 

rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran di 

dalam kelas khususnya pada mata pelajaran Akidah 

Akhlak, serta guru belum menggunakan variasi metode 

pembelajaran. Populasi penelitian ini adalah seluruh kelas 

VIII MTS Pancasila Kota Bengkulu sebanyak 44 siswa. 

Dari hasil penelitian ini terdapat pengaruh metode 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar Akidah 

Akhlak siswa kelas VIII MTS Pancasila Kota Bengkulu. 

4. Homroul Fauhah dengan judul “Analisis Model 

Pembelajaran Make A Match terhadap Hasil Belajar 

Siswa”. penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

bagaimana model pembelajaran make a match terhadap 

hasil belajar pada mata pelajaran kearsipan kompetensi 
                                                           

35 Refso Putri Wanengsi. Pengaruh Penggunaan Metode Pembelajaran 

Make A Match Terhadap Hasil Belajar Akidah Akhlak siswa Kelas VIII MTs 

Pancasila Kota Bengkulu, 2020. 
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dasar aneka alat kearsipan. Dalam proses pembelajaran 

peralatan kearsipan banyak guru yang masih 

menggunakan model pembelajaran langsung dengan 

metode ceramah, hal ini membuat siswa bosan dan jenuh 

selama proses pembelajaran, sehingga guru perlu 

memvariasikan model pembelajaran yang menyenangkan 

dan sesuai dengan pembelajaran agar siswa tidak bosan 

dan jenuh. Model make a match merupakan model 

pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan hasil 

belajar, karena model pembelajaran make a match dapat 

membuat siswa lebih aktif, mengembangkan pengetahuan 

siswa, termotivasi, dan saling berinteraksi dalam 

kerjasama sehingga mempengaruhi hasil belajar siswa. 

Jenis penelitian ini adalah konseptual yang membuktikan 

bahwa model pembelajaran make a match dapat 

mempengaruhi hasil belajar.
 36

 

 

                                                           
36https//journal.unesa.ac.id/index.php/jpap 
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F.   Rumusan Hipotesis 

Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu dikaji 

kebenarannya, dikatakan sementara karena dugaan yang 

diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan belum 

berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.
 
Hipotesis yang diambil pada penelitian 

ini adalah :
 37

 

 Ha   = Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajara n Make a Match terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V MI Al-Islam Kota 

Bengkulu. 

 Ho   = Tidak terdapat pengaruh penggunaan metode 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil 

belajar IPS siswa kelas V MI Al-Islam Kota 

Bengkulu. 

                                                           
37Agus Purwanto, Erwan dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode 

Penelitian Kuantitatif, Untuk Administrasi Publik, dan Masalah-masalah 

Sosial, (Yogyakarta, Gaya Media, 2007), hlm. 76 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

  

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian Quasi 

eksperimen dengan pendekatan kuantitatif. Penelitian Quasi 

eksperimen yang mengambil dua kelas secara langsung dari 

populasi, salah satu kelas dijadikan kelas eksperimen dan 

kelas yang satu dijadikan kelas kontrol. Quasi eksperimen 

design merupakan suatu jenis eksperimen yang mempunyai 

kelompok kontrol namun tidak berfungsi sepenuhnya untuk 

mengontrol variabel-variabel lain yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen siswa.
38

 

Menurut Sugiyono, pendekatan kuantitatif dapat 

diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivesme, digunakan untuk meneliti pada populasi 

atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 

                                                           
38Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), hlm.114 
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umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data 

bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan.
39

 

Berdasarkan Penjelasan diatas Rancangan eksperimen 

Semu (quasi eksperimen) adalah rancangan penelitian 

Eksperimen yang dilakukan pada kondisi yang tidak 

memungkinkan mengontrol atau memanipulasikan semua 

variabel yang relevan. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al-Islam Kota 

Bengkulu yang  beralamat di Jalan Pasundan, No. 56, 

Kelurahan Sumber Jaya, Kecamatan Kampung Melayu Kota 

Bengkulu. Waktu penelitian tanggal 10 Febuari s/d 24 Maret 

2022. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Menurut Burhan, populasi berasal dari kata 

                                                           
39Ibid,14 
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bahasa Inggris population, yang berarti jumlah penduduk. 

Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi, orang 

kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-maslah 

kependudukan.
40

  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 

di kelas V MI Al-Islam Kota Bengkulu tahun ajaran 

2020/2021 yang terdiri dari 3 rombel dengan jumlah 73 

orang. 

         Tabel 1  

        Populasi 

     

Rombel 

∑ Siswa 

 VA    25 

 VB           24 

 VC    24 

∑    73 

         Sumber : Data MI Al-Islam Kota Bengkulu 

 

 
                                                           

40 Bungin, Burhan, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: 

Kencana Prenadamedia Group, 2005), hlm.  
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2. Sampel 

Menurut Sugiyono, sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang di miliki oleh populasi.
 
Bila 

populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 

semua yang ada pada populasi, misalya karena 

keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu.
41

 

Penarikan sampel pada penelitian dilakukan 

dengan teknik Simple Random Sampling. Teknik Simple 

Random Sampling digunakan dengan cara memberikan 

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

menjadi sampel penelitian.
42

 Dalam penelitian ini akan 

dipilih dua rombel sebagai rombel sampel, dari dua 

rombel yang terpilih akan ditentukan secara acak. Kelas 

VA sebagai kelas kontrol dan kelas VB sebagai kelas 

eksperimen. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 49 

                                                           
41 Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2012), 

hlm.62 
42 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: Alfabeta, 

2018), hlm.134 
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siswa yang terbagi menjadi dua kelas yaitu Kelas VA 

dengan jumlah 25 orang dan VB dengan jumlah 24 orang.  

            Tabel 2 

                 Sampel  

Rombel ∑ Siswa Perlakuan 

     VA      25 Kontrol 

     VB      24 Eksperimen 

      ∑      49 
 

 

D. Variabel dan Indikator 

Tabel 3 

Variabel dan Indikator Penelitian 

 Variabel  Definisi Variabel  Alat   

Ukur 

     Indikator  Skala 

Independen 

Model 

Make A 

Match (X) 

Penggunaan Model 

Make A Match 

dalam proses 

pembelajaran 

Tes 1. Menyampaik

an tujuan 

pembelajara

n dan 

memberikan 

motivasi 

siswa 

Soal 

pilihan 

ganda 
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2. Menyampa

ikan/mema

parkan 

materi 

pelajaran 

3. Membagi 

siswa 

menjadi 

dua 

kelompok 

4. Membagik

an kartu 

pertanyaan 

5. Mengkonfi

rmasi hasil 

jawaban 

dari siswa 

dan 

memberika

n 

pembenara

n apabila 

ada 

kesalahan 

pemahama

n siswa 
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6. Mengapres

iasi siswa 

dengan 

memberika

n 

penghargaa

n 

 

Dependen 

Hasil 

Belajar  

(Y) 

Hasil yang dicapai 

seseorang setelah 

mengalami proses 

belajar dengan 

terlebih dahulu 

Doku

menta

si 

Nilai tes 

soal 

Nomin

al 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini, data dikumpulkan dengan 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengamatan dan 

pencatatan secara sistematika terhadap gejala yang 
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tampak pada objek penelitian.
43

 Pada penelitian ini, 

observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

aktivitas belajar siswa dan mengajar guru selama 

pelaksanaan tindakan menggunakan model pembelajaran 

Make a Match. Observasi dilakukan dengan cara mencatat 

hasil pengamatan menggunakan lembar observasi. Dalam 

melakukan observasi, peneliti dibantu oleh observer 

lainnya. Lembar observasi berbentuk daftar cek (check 

list) yang sangat membantu  observer supaya observasi 

lebih terfokus dan perilaku yang diobservasi jelas. 

2. Tes 

Tes adalah serentetan pertanyan atau latihan serta 

alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegasi, kemampuan, atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau  kelompok.
44 

Pada penelitian 

ini, tes digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa 

                                                           
43 Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan.(Jakarta: Rineka 

Cipta, 2009), hlm.158 
44 Etta Mamang Sangajadi. 2010. Metodologi Penelitian. Yogyakarta, 

hlm.150 
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pada materi proklamasi kemerdekaan indonesia 

menggunakan pembelajaran Make a Match. Jenis tes yang 

digunakan adalah pre-test dan post-test dalam bentuk soal 

pilihan ganda yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 

Pretest diberikan sehari sebelum proses pembelajaran 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa dan untuk 

menentukan anggota kelompok dalam model 

pembelajaran Make a Match dan posttest diberikan 

setelah materi belajar selesai untuk mengetahui 

keberhasilan proses pembelajaran. Pembuatan soal pada 

tiap pertemuan mengacu pada standar kompetensi dasar 

dan materi pokok pada pokok bahasan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah ditunjukkan untuk 

memperoleh data langsung dari tempat penelitian, laporan 

kegiatan, foto-foto, film dokumenter, data yang relevan 

penelitian.
45

 Dokumentasi ini dilakukan untuk 

                                                           
45 Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan, ( Jakarta: Prenadamedia 
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mendapatkan data-data selama penelitian dilakukan, 

misalnya mengenai nilai hasil belajar peserta didik, 

keadaan sekolah dan lain-lain yang berhubungan dengan 

penelitian. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dari hasil instrument tes yang 

diberikan kepada siswa pada proses pembelajarn. Analisis ini 

dilakukan untuk mengukur signifikan peningkatan hasil 

belajar dan menguji hipotesis. Teknik analisis data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Teknik Validilitas dan Reliabilitas Data 

a. Uji Validitas 

Suatu skala pengukuran dikatakan valid apabila 

skala tersebut digunakan untuk mengukur apa yang 

seharusnya diukur. Kriteria pengambilan keputusan 

untuk menentukan valid jika harga rhitung sama dengan 

atau lebih besar dari rtabel pada taraf signifikasi 5%. 

                                                                                                                                

Grup, 2016), hlm.90 
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Sedangkan jika rhitung yang diperoleh lebih kecil dari 

harga rtabel pada taraf signifikasi 5% maka butir 

instrumen tidak valid. 

Validitas suatu butir soal dapat dilihat pada 

hasil output SPSS 20 for windows pada tabel dengan 

judul Item-Total Statistics. Menilai kevalidan masing-

masing butir soal dapat dilihat dari nilai Corrected 

Item-Total Correlation yang merupakan nilai dari 

rhitung. Suatu butir soal dikatakan valid jika nilai 

rhitung ≥ rtabel. Nilai rtabel diperoleh melalui df 

(degree of freedom) = n-2 Dimana n merupakan 

banyaknya responden. Cara uji validitas dengan SPSS 

sebagai berikut: 

1) Klik Variable View. Pada bagian Name pertama dan 

seterusnya tuliskan X.1, X.2, X.3, X.4, X.5,Y.1, 

Y.2, Y.3, Y.4, Y.5 (keterangan: X.1 sampai dengan 

X.menunjukan banyaknya butir soal untuk variabel 
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kompetensi, sementara Y.1 sampai Y.5 menunjukan 

banyaknya butir soal untuk variabel kinerja). 

2) Selanjutnya pada bagian Decimals ubah menjadi 0 

3) Langkah berikutnya adalah klik Data View, lalu 

masukkan perolehan skor masing-masing responden 

untuk variabel X dan variabel Y ( dapat dengan cara 

copy paste dari tabulasi data yang ada di exel atau 

bisa juga di entri secara manual satu persatu)                 

b. Uji Reliabilitas 

Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila 

instrumen tersebut cukup dapat dipercaya sebagai alat 

pengukur data. Uji reliabilitas pada penelitian ini 

menggunakan SPSS. Suatu variabel dikatakan reliabel 

apabila: Hasil a > 0,60 = reliabel dan hasil a < 0,60 = 

tidak reliabel artinya bisa memiliki nilai Cronbach 

alpha lebih dari 0,6 . Langkah-langkah melakukan uji 

reliabilitas dengan SPSS sebagai berikut: 

1) Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis 
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2) Pilih variabel pada jendela (hanya soal total tidak 

dimasukkan) Reliability Analysis 

3) Klik Statistics pada jendela Reliability Analysis 

4) Klik OK pada jendela Reliability Analysis  

Untuk mengelompokkan tingkat hasil belajar yang 

diperoleh siswa, menggunakan pedoman yang telah 

ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan 

Tahun 2017, dapat dilihat pada tabel 4.  

      Tabel 4  

Kategori Nilai Hasil Belajar 

Nilai Hasil Belajar  Kategori  

93-100  Sangat Baik  

84-92  Baik  

75-83  Cukup  

0-74  Kurang  

 

Kriteria keberhasilan siswa dikatakan tuntas 

belajar jika memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu 75. Dapat dilihat pada tabel berikut:  
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      Tabel 5  

    Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)  

Nilai Hasil Belajar  Kategori  

< 75  Tidak tuntas  

> 75  Tuntas  

     Sumber: MI Al-Islam Kota Bengkulu  

 

2. Uji Prasyarat  

a. Uji Normalitas   

Uji Normalitas yang digunakan untuk 

mengetahui distribusi normal atau tidak. Cara yang 

digunakan untuk menguji normalitas data pada 

penelitian ini dengan menggunakan uji Kolmogorov 

Smirnov pada program statistik. Adapun analisis 

program SPSS memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu jika 

nilai analisis data uji normalitas ˃ a maka data tersebut 

dapat dikatakan normal sedangkan jika nilai an alisis 

data uji normalitas ˂ a maka data tersebut di katakan 

tidak normal. Langkah-langkah melakukan uji 
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normalitas Kolmogorov Smirnov dengan SPSS sebagai 

berikut: 

1) Klik Analyze > Descriptive Statistics > Explore 

2) Masukkan variabel yang dilakukan pengujian 

normalitas pada jendela Explore. Masukkan variabel 

dilakukan penguji kekolom Dependent List dan jugs  

dapat memasukkan variabel ke factor List.    

3) Klik Piots pada jendela Explore dan centang 

Normality plot with tests 

4) Klik Continue lalu klik OK 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui 

apakah data yang diperoleh homogen atau tidak. Uji 

homogenitas disebut juga dengan uji kesamaan varians. 

Untuk mengetahui homogenitas data peneliti 

menggunakan uji Homogenity of Variancetest pada 

One-way Anova program statistik SPSS. Adapun 

analisis program SPSS memiliki taraf sig a = 0,05 yaitu 
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jika nilai analisis data uji homogenitas ˃ a maka data 

tersebut dapat dikatakan homogen sedangkan jika nilai 

analisis data uji homogenitas ˂ a maka data tersebut di 

katakan tidak homogen. Langkah-langkah melakukan 

uji Homogenity of Variancetest pada One-way Anova 

dengan SPSS sebagai berikut: 

1) Klik Analyze > Compare Means > One-Way 

ANOVA 

2) Akan muncul kotak dialog masukkan variabel 

dilakukan penguji pada dependent list dan juga pada 

Factor 

3) Klik Options kemudian pilih Homogeneity of 

Variance Test > Continue > OK  

c. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (X) berpengaruh terhadap 

variabel terikat (Y) dimana variabel bebas pada 

penelitian ini pengaruh model pembelajaran yaitu 
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Make A Match terhadap hasil belajar siswa. Untuk 

mengetahui uji hipotesis data peneliti menggunakan 

Uji Independent T-Test pada program SPSS versi 20. 

Adapun analisis program SPSS memiliki taraf sig a = 

0,05 yaitu jika nilai analisis data uji hipotsis dimana > a 

maka data tersebut dapat dikatakan tidak ada pengaruh 

model pembelajaran tersebut sedangkan jika nilai 

analisis data uji hipotesis < a maka data tersebut 

dikatakan terdapat pengaruh model pembelajaran.  

Peengujian hipotesis data melalui aplikasi SPSS 

dapat dilakukan dengan langkah berikut: 

1) Klik Analyze > Compare Means > Independent-

Samples T-Test 

2) Maka muncul kotak dialog “ Independent-Samples 

T-Test”, selanjutnya masukkan variabel ke kotak T-

Test Variable(s) dan Grouping Variable, kemudian 

klik Define Groups 
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3) Maka muncul kotak dialog “Define Groups”, 

selanjutnya pada bagian Group 1 ketikan 1 dan pada 

Group 2 ketikan 2, lalu klik Continue dan terakhir 

klik OK. 
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BAB IV 

DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini menggunakan metode Kuantitatif 

deskriptif, sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah 

siswa kelas V MI AL-ISLAM Kota Bengkulu tahun ajaran 

2022/2023.  

Dalam penelitian ini populasi adalah kelas V. 

Kemudian menetapkan sampel penelitiannya dua kelas yaitu 

kelas V B berjumlah 24 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen atau kelas yang mendapat perlakuan dan kelas V 

A berjumlah 25 peserta didik sebagai kelas kontrol yang 

tidak mendapat perlakuan. Selanjutnya, kedua kelas 

mendapat pembelajaran selama satu kali pertemuan dengan 

materi Proklamasi Kemerdekaan Indonesia. Pada kelas 

eksperimen mendapatkan perlakuan dengan pembelajaran 
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dengan model pembelajaran Make A Match. Sedangkan kelas 

kontrol dengan pembelajaran tanpa perlakuan. 

 Pengambilan data dilakukan dengan metode 

dokumentasi dan metode tes. Metode dokumentasi 

digunakan peneliti untuk mengumpulkan data yang berkaitan 

dengan variabel yang bersangkutan. Data yang dimaksud 

peneliti adalah data peserta didik kelas V MI AL-ISLAM 

Kota Bengkulu dan lainnya yang bersangkutan dengan 

penelitian. Sedangkan metode tes digunakan untuk 

mengetahui tingkat penguasaan peserta didik terhadap 

kompetensi yang telah ditentukan. Tes yang digunakan yaitu 

tes tertulis berupa soal pilihan ganda. Tes tersebut diberikan 

kepada peserta didik untuk mendapatkan nilai hasil belajar 

peserta didik mata pelajaran IPS pokok bahasan Proklamasi 

Kemerdekaan Indonesia. 

Pekerjaan terakhir adalah perhitungan statistik dan 

pelaporan hasil. Data hasil  yang telah diperoleh dari 

responden kemudian ditabulasi ke dalam tabel yang dapat 
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mendeskripsikan semua nilai dan jumlah dari data responden. 

Tabulasi data ini dibuat untuk mempermudah perhitungan 

statistik berikutnya, yaitu guna mengetahui nilai 

kecenderungan. Selanjutnya, hasil perhitungan yang telah 

dianalisis dituangkan dalam hasil pembahasan penelitian. 

B.  Anlisis Data 

1.  Validilitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validilitas 

Sebelum instrumen digunakan oleh peneliti 

terlebih dahulu diuji cobakan pada 20  siswa  kelas  V  

MI AL-ISLAM Kota Bengkulu  untuk  mengetahui  

validitas  dan realibilitas. Soal yang diuji cobakan 

terdiri dari 30 butir soal. Berdasarkan hasil uji dengan 

menggunakan SPSS 20 for windows diperoleh 28 butir 

soal yang konsisten (valid). Hasil analisis validasi butir 

soal IPS siswa kelas V MI AL-ISLAM Kota Bengkulu  

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 6 

Validilitas Soal 

No Soal Rhitung rtabel  Kesimpulan 

1         0, 595        0,444 Valid 

2         0, 309 0,444 Tidak Valid 

3         0, 691 0,444 Valid 

4         0, 520 0,444 Valid 

5         0, 482 0,444 Valid 

6         0, 696 0,444 Valid 

7         0, 497 0,444 Valid 

8 0, 573 0,444 Valid 

9 0, 573 0,444 Valid 

10 0, 822 0,444 Valid 

11 0, 506 0,444 Valid 

12 0, 637  0,444 Valid 

13 0, 547 0,444 Valid 

14 0, 673 0,444 Valid 

15 0, 726 0,444 Valid 

16 0, 723 0,444 Valid 

17 0, 408 0,444 Tidak Valid 

18 0, 492 0,444 Valid 

19 0, 762 0,444 Valid 

20 0, 628 0,444 Valid 

21 0, 638 0,444 Valid 

22 0, 615 0,444 Valid 
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23 0, 800 0,444 Valid 

24 0, 559 0,444 Valid 

25 0, 628 0,444 Valid 

26 0, 638 0,444 Valid 

27 0, 615 0,444 Valid 

28 0, 800 0,444 Valid 

29 0, 559 0,444 Valid 

30 0, 585 0,444 Valid 

                  Sumber : Hasil pengolahan dengan SPSS  

 

Berdasarkan tabel di atas, perhitungan uji 

instrumen hasil belajar IPS siswa di kelas V MI AL-

ISLAM Kota Bengkulu sebanyak 30 butir soal dengan 

responden sebanyak 20 siswa dimana α = 0,005 dan 

rtabel = 0,444 maka didapatkan 28 butir soal yang 

valid karena rhitung > rtabel yaitu Nomor 1, 3, 4, 5, 6, 

7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 22, 23, 

24, 25, 26, 27, 28, 29, dan 30. Soal yang tidak valid ada 

2 butir soal karena rhitung < rtabel yaitu nomor 2 dan 

17. 
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b. Uji Reliabilitas 

Hasil hitungan reliabilitas instrumen soal 

peserta didik dengan menggunakan SPSS 20 adalah 

0,941. Nilai tersebut menunjukan bahwa instrumen 

soal kemampuan masalah peserta didik reliabel, 

sehingga dapat diandalkan untuk digunakan sebagai 

instrumen penelitian. Hasil uji reliabilitas pemecahan 

masalah peserta didik menggunakan spss 20 dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

     Tabel 7 

         Hasil Output Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.941 30 

 

Dari hasil pengujian reliabilitas maka semua 

butir jawaban soal terlihat bahwa nilai alpha adalah 

sebesar 0,941. Dengan hasil alpha sebesar itu maka 

kesimpulan yang dapat diambil adalah bahwa desain 

soal tersebut adalah reliabel. 
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2. Uji Prasyarat 

Instrumen tes yang sudah dikatakan valid dan 

reliabel maka dapat digunakan oleh peneliti untuk 

melakukan uji prasyarat. Terdapat dua uji prasyarat yaitu 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas data digunakan untuk 

mengetahui normal tidaknya distribusi data yang 

dianalisis dan dihitung menggunakann perhitungan 

SPSS versi 20 berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov 

terhadap jumlah sampel sebanyak 49. 

Ho: Data berdistribusi normal 

Ha: Data tidak berdistribusi normal 

Dengan taraf signifikan 0,05 kriteria 

pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut: 

1. Jika t hitung ≥ t tabel/signifikansi ≥ 0,05, maka Ho 

diterima 
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2. Jika t hitung < t tabel/signifikansi < 0,05, maka Ho 

ditolak 

Berikut ini adalah tabel perhitungan menggunakan 

SPSS 20 

Tabel 8 

Daftar Nilai IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia 

NO Nama Kelas 

Eksperimen 

Nilai NO Nama Kelas 

Kontrol 

 Nilai 

1 Ahmad Robi 76 1 Aditia Tri Putra 72 

2 Ajeng Julianda 72 2 Aisyah Adira. J 76 

3 Athillah Nurul  80 3 Anggun. H 82 

4 Citra Rodiah 76 4 Aulia Nurul.H 48 

5 Cristian Radit A 68 5 Cery Salsabila 50 

6 Eri Sandi R. 68 6 Erlangga 64 

7 Fajri 76 7 Febri Saputra 60 

8 Fransiska Y. 76 8 Farhan 

Setiawan 

72 

9 Hayara Amelia 80 9 Gracita Novelia 64 

10 Jihan Ayu C. 84 10 Nur Izzatul. W 64 

11 Mia Rahmadanii 76 11 Michael Zufiah 58 

12 M. Dwi Riski 92 12 M. aditya 

Saputra 

64 
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13 M. Nabi  H. 88 13 M. Lucy 

Ibrahim 

72 

14 M. Fikri 84 14 Nabila Sakina 68 

15 M. Riski P. 80 15 Nabila Putri R. 50 

16 Nabila Putri 96 16 Tiri Fatul Nusa 

B. 

60 

17 Najwa Sesjohani 80 17 Natasya Dwi P. 60 

18 Nindi Bintang A 80 18 Ramadhan J. 58 

19 Nizam A. 84 19 Risaldi 72 

20 Novita Rahma  76 20 Hasni Apyu K. 68 

21 Opriani 92 21 Satrio Julian P. 58 

22 Putri Husnaini 92 22 Syahziah Anara 72 

23 Rahma Aulia N. 80 23 Khalifah 

Istaniasa  

50 

24 Reski Saputra 84 24 M. Ruben 

Saputra 

60 

    25 Zhafif Ayu A. 68 

 

Tabel 9 

Hasil Output Pengujian Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardize

d Residual 

N 49 

Normal Parameters
a,b

 Mean 0E-7 
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Std. Deviation 8.03032447 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .100 

Positive .092 

Negative -.100 

Kolmogorov-Smirnov Z .700 

Asymp. Sig. (2-tailed) .712 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

Berdasarkan tabel 9 output SPSS tersebut, 

diketahui bahwa nilai signifikansi Asiymp.Sig (2-

tailed) sebesar 0,712 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai 

dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 

normalitas kolmogorov-smirnov di atas, dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.  

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas digunakan untuk menguji 

apakah dua kelompok yang digunakan dalam penelitian 

mempunyai varians yana sama atau tidak. Data yang 

digunakan untuk menguji homogenitas kelas adalah 

nilai tes soal. Peneliti menggunakan bantuan aplikasi 
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SPSS versi 20 untuk melakukan uji homogenitas ini. 

Hasil uji homogenitas dengan menggunakan aplikasi 

SPSS versi 20 disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 10 

Daftar Nilai IPS Materi Proklamasi Kemerdekaan 

Indonesia 

NO Nama Kelas 

Eksperimen 

Nilai NO  Nama Kelas 

 Kontrol 

Nilai 

1 Ahmad Robi 76 1 Aditia Tri Putra 72 

2 Ajeng Julianda 72 2 Aisyah Adira. J 76 

3 Athillah Nurul  80 3 Anggun. H 82 

4 Citra Rodiah 76 4 Aulia Nurul. H 48 

5 Cristian Radit 

A 

68 5 Cery Salsabila 50 

6 Eri Sandi R. 68 6 Erlangga 64 

7 Fajri 76 7 Febri Saputra 60 

8 Fransiska Y. 76 8 Farhan 

Setiawan 

72 

9 Hayara Amelia 80 9 Gracita Novelia 64 

10 Jihan Ayu C. 84 10 Nur Izzatul. W 64 

11 Mia 

Rahmadanii 

76 11 Michael Zufiah 58 

12 M. Dwi Riski 92 12 M. aditya 

Saputra 

64 
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13 M. Nabi  H. 88 13 M. Lucy 

Ibrahim 

72 

14 M. Fikri 84 14 Nabila Sakina 68 

15 M. Riski P. 80 15 Nabila Putri R. 50 

16 Nabila Putri 96 16 Tiri Fatul Nusa 

B. 

60 

17 Najwa 

Sesjohani 

80 17 Natasya Dwi P. 60 

18 Nindi Bintang 

A 

80 18 Ramadhan J. 58 

19 Nizam A. 84 19 Risaldi 72 

20 Novita Rahma  76 20 Hasni Apyu K. 68 

21 Opriani 92 21 Satrio Julian P. 58 

22 Putri Husnaini 92 22 Syahziah Anara 72 

23 Rahma Aulia 

N. 

80 23 Khalifah 

Istaniasa  

50 

24 Reski Saputra 84 24 M. Ruben 

Saputra 

60 

   25 Zhafif Ayu A. 68 

 

 

 

 

 

 



91 

 

   

 

Tabel 11 

        Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

Test of Homogeneity of Variances 

Nilaisiswa 

Levene 

Statistic 

 

df1 

 

df2 

 

Sig. 

.896 1 47 .349 

 

Berdasarkan tabel 11 output “Test of 

Homogeneity of Variances” di atas diketahui nilai 

signifikansi (Sig.) variabel Nilai Siswa pada kelas A 

dan B adalah sebesar 0,349. Karena nilai Sig. 0,349  > 

0,05, maka sebagaimana dasaar pengambilan 

keputusan dalam uji homogenitas di atas, dapat 

disimpulkan bahwa varians data nilai siswa pada kelas 

A dan B adalah sama atau homogen. 

c. Uji Hipotesis 

Ha: Terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V MI Al-Islam Kota Bengkulu. 
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Ho: Tidak terdapat pengaruh penggunaan model 

pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V MI Al-Islam Kota Bengkulu. 

Adapun kriteria penerimaan atau penolakan hipotesis 

sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) > 0,05, 

maka Ho diterima dan Ha ditolak 

b. Jika nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) < 0,05, 

maka  Ho ditolak dan Ha diterima 

Untuk uji t-test ini menggunakan aplikasi SPSS versi 

20, adapun hasil uji t-test pada tabel adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 12 

Hasil Uji Statistic 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

Nilai 
Kelas 

Kontrol 
25 63.60 8.775 1.755 
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Sisw

a 

Kelas 

Eksperi

men 

24 80.83 7.364 1.503 

 

Pada tabel 12 tersebut diperoleh bahwa pada  

kelas eksperimen dengan jumlah responden 24 peserta 

didik memiliki mean (rata-rata) 80,83. sedangkan pada 

kelas kontrol dengan jumlah responden 25 memiliki 

rata-rata 63,60.  

Tabel 13 

Hasil Uji T-Test 

Independent Samples Test 

 Levene'

s Test 

for 

Equalit

y of 

Varianc

es 

t-test for Equality of Means 
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F Si

g. 

T Df Si

g. 

(2-

tail

ed) 

Mean 

Differ

ence 

Std. 

Erro

r 

Diff

eren

ce 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Lowe

r 

Upp

er 

Nil

ai 

Sis

wa 

Equal 

varian

ces 

assum

ed 

.896 .349 -7.431 47 .000 -17.233 2.319 -21.899 -12.568 

Equal 

varian

ces not 

assum

ed 

  

-7.458 46.190 .000 -17.233 2.311 -21.884 -12.583 

 

Berdasarkan hasil SPSS pada tabel 13, diperoleh 

nilai Sig. (2tailed) = 0,000 <  0,05, maka Ho ditolak dan 

Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan penggunaan model 



95 

 

   

 

pembelajaran Make A Match terhadap hasil belajar IPS 

siswa kelas V MI AL-ISLAM Kota Bengkulu. 

Dengan hasil ini membuktikan bahwa 

penggunaan model pembelajaran Make a Match 

memiliki kelebihan-kelebihan yaitu mempermudah  

siswa  dalam  mengungkapkan  pendapat  serta  

gagasannya, sebab terdapat kerjasama (cooperative) 

antara teman yang satu dengan teman yang  lain,  siswa  

tampil  berbicara  secara  berpasang-pasangan,  

diharapkan siswa tidak merasa takut, serta 

menumbuhkan semangat kebersamaan atau kerja sama 

antar siswa. Sehingga dengan hal-hal tersebut dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Berdasarkan pada pengalaman langsung peneliti 

dalam proses penelitian ini, ada beberapa keterbatasan yang 

dialami dan dapat menjadi beberapa faktor yang agar dapat 

untuk lebih diperhatikan bagi peneliti-peneliti yang akan 
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datang dalam lebih menyempurnakan penelitiannya karna 

penelitian ini sendiri tentu memiliki kekurangan yang perlu 

terus diperbaiki dalam penelitian-penelitian kedepannya. 

Beberapa keterbatasan dalam  penelitian tersebut, antara lain  

1. Jumlah responden yang hanya 49 orang, tentunya masih 

kurang untuk menggambarkan keadaan yang 

sesungguhnya. 

2. Objek penelitian hanya di fokuskan pada mata pelajaran 

IPS yang mana hanya satu dari banyak mata pelajaran lain 

seperti IPA, PKN, dan Bahasa Indonesia. 

3. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan 

responden melalui tes terkadang tidak menunjukkan 

pendapat responden sebenarnya, hal ini terjadi karena 

kadang perbedaan pemikiran, anggapan dan pemahaman 

yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti 

faktor kejujuran dalam pengisian pendapat responden 

dalam tes. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang Pengaruh Model 

Make A Match Terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V 

MI AL-ISLAM Kota Bengkulu Tahun Ajaran 2022/2023, 

dan hasil telah dianalisis melalui pengolahan data yang 

terdapat pada lampiran serta pembahasan pada bab IV maka 

dapat penulis simpulkan bahwa penggunaan Model Make A 

Match terbukti memberikan  pengaruh  terhadap  hasil  

belajar  IPS  siswa  kelas  V  MI AL-ISLAM Kota Bengkulu. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dengan penelitian ini, 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi penulis 

Menambah pengetahuan, wawasan, dan 

pengalaman tentang penggunaan model Make A Match 
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terhadap hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa 

untuk dapat ditularkan kepada guru MI dan mahasiswa/i 

PGMI. 

2. Bagi guru 

Sebagai salah satu  alternatif bagi guru dalam  

melaksanakan proses pembelajaran didalam kelas dengan 

menggunakan model Make A Match. 

3. Bagi siswa 

Pada proses pembelajaran, siswa harus lebih aktif 

menemukan informasi pengetahuan dari berbagai literatur, 

sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung 

siswa mendapat pengalaman baru dan pengetahuan yang 

didapatkan sendiri lebih mudah untuk diingat. 
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LAMPIRAN 

A 

A.1 ABSEN KELAS EKSPERIMEN 

A.2 ABSEN KELAS KONTROL 

A.3 DAFTAR NILAI HASIL KELAS 

EKSPERIMEN 

A.4 DAFTAR NILAI HASIL KELAS 

KONTROL 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN A.3 DAFTAR NILAI HASIL KELAS 

EKSPERIMEN 

NO NAMA SISWA    NILAI 

1 Ahmad Robi 76 

2 Ajeng Julianda 72 

3 Athillah Nurul  80 

4 Citra Rodiah 76 

5 Cristian Radit A 68 

6 Eri Sandi R. 68 

7 Fajri 76 

8 Fransiska Y. 76 

9 Hayara Amelia 80 

10 Jihan Ayu C. 84 

11 Mia Rahmadanii 76 

12 M. Dwi Riski 92 

13 M. Nabi  H. 88 

14 M. Fikri 84 

15 M. Riski P. 80 

16 Nabila Putri 96 

17 Najwa Sesjohani 80 

18 Nindi Bintang A 80 

19 Nizam A. 84 

20 Novita Rahma  76 

21 Opriani 92 

22 Putri Husnaini 92 



 

 

   

 

23 Rahma Aulia N. 80 

24 Reski Saputra 84 

 

 

LAMPIRAN A.4 DAFTAR NILAI HASIL KELAS 

KONTROL 
NO NAMA SISWA NILAI 

1 Aditia Tri Putra 72 

2 Aisyah Adira. J 76 

3 Anggun. H 82 

4 Aulia Nurul. H 48 

5 Cery Salsabila 50 

6 Erlangga 64 

7 Febri Saputra 60 

8 Farhan Setiawan 72 

9 Gracita Novelia 64 

10 Nur Izzatul. W 64 

11 Michael Zufiah 58 

12 M. aditya Saputra 64 

13 M. Lucy Ibrahim 72 

14 Nabila Sakina 68 

15 Nabila Putri R. 50 

16 Tiri Fatul Nusa B. 60 

17 Natasya Dwi P. 60 

18 Ramadhan J. 58 



 

 

   

 

19 Risaldi 72 

20 Hasni Apyu K. 68 

21 Satrio Julian P. 58 

22 Syahziah Anara 72 

23 Khalifah Istaniasa  50 

24 M. Ruben Saputra 60 

25 Zhafif Ayu A. 68 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

LAMPIRAN 

B 

B.1 UJI VALIDILITAS 

B.2 UJI RELIABILITAS 

B.3 UJI NORMALITAS 

B.4 UJI HOMOGENITAS 

B.5 UJI HIPOTESIS 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN B.1 UJI VALIDILITAS 

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

4) Klik Variable View. Pada bagian Name pertama dan 

seterusnya tuliskan X.1, X.2, X.3, X.4, X.5,Y.1, Y.2, Y.3, Y.4, 

Y.5 (keterangan: X.1 sampai dengan X.menunjukan 

banyaknya butir soal untuk variabel kompetensi, sementara 

Y.1 sampai Y.5 menunjukan banyaknya butir soal untuk 

variabel kinerja). 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

5) Selanjutnya pada bagian Decimals ubah menjadi 0 

 

6) Langkah berikutnya adalah klik Data View, lalu masukkan 

perolehan skor masing-masing responden untuk variabel X 

dan variabel Y ( dapat dengan cara copy paste dari tabulasi 

data yang ada di exel atau bisa juga di entri secara manual satu 

persatu)  



 

 

   

 

 

7) Klik Analyze > Correlate > Bivariate 

 



 

 

   

 

8) Maka muncul kotak dialog Bivariate Correlate, selanjutnya 

pindahkan data ke Variables lalu klik OK       

          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN B.2 UJI RELIBIALITAS 

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

1. Klik Analyze > Scale > Reliability Analysis 

 

2. Pilih variabel pada jendela (hanya soal total tidak 

dimasukkan) Reliability Analysis 

 



 

 

   

 

3. Klik Statistics pada jendela Reliability Analysis 

 

4. Klik OK pada jendela Reliability Analysis  

 

 

 



 

 

   

 

HASIL PENGUJIAN 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases 

Valid 20 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 20 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha 

N of Items 

.941 30 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Soal1 19.9000 68.832 .566 .940 

Soal2 20.0500 70.155 .258 .943 

Soal3 20.0500 67.103 .660 .939 

Soal4 20.0500 68.471 .478 .941 

Soal5 19.9500 69.208 .444 .941 

Soal6 19.9000 68.200 .673 .939 

Saoal7 19.9500 69.103 .460 .941 

Soal8 19.9500 68.576 .539 .940 



 

 

   

 

Soal9 19.9500 68.576 .539 .940 

Soal10 20.0500 66.050 .803 .937 

Soal11 20.0500 68.576 .464 .941 

Soal12 20.0000 67.789 .604 .939 

Soal13 20.1000 68.095 .504 .940 

Soal14 20.1000 67.042 .640 .939 

Soal15 20.1500 66.450 .696 .938 

Soal16 19.9500 67.524 .699 .938 

Soal17 20.1000 69.253 .358 .942 

Soal18 20.1500 68.450 .446 .941 

Soal19 20.1000 66.305 .736 .938 

Soal20 20.1500 67.292 .590 .939 

Soal21 20.0500 67.524 .603 .939 

Soal22 20.2000 67.326 .576 .940 

Soal23 20.1500 65.818 .777 .937 

Soal24 20.0500 68.155 .519 .940 

Soal25 20.1500 67.292 .590 .939 

Soal26 20.0500 67.524 .603 .939 

Soal27 20.2000 67.326 .576 .940 

Soal28 20.1500 65.818 .777 .937 

Soal29 20.0500 68.155 .519 .940 

Soal30 20.0500 67.945 .547 .940 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN B.3 UJI NORMALITAS 

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

1. Klik Analyze > Descriptive Statistics > Explore 

 

2. Masukkan variabel yang dilakukan pengujian normalitas 

pada jendela Explore. Masukkan variabel dilakukan penguji 

kekolom Dependent List dan jugs  dapat memasukkan 

variabel ke factor List.   



 

 

   

 

  

3. Klik Piots pada jendela Explore dan centang Normality plot 

with tests 

 

 



 

 

   

 

4. Klik Continue lalu klik OK 

 

 

 

HASIL PENGUJIAN 

 

Case Processing Summary 

 Kelas Cases 

 Valid Missing Total 

 N Percent N Percent N Percent 

Hasil 

belaj

ar 

kelas 

kontrol 
25 100.0% 0 0.0% 25 100.0% 

kelas 

eksperimen 
24 100.0% 0 0.0% 24 100.0% 

 

 



 

 

   

 

Descriptives 

 
Kelas Statistic Std. 

Error 

Hasil 

belaj

ar 

kelas 

kontrol 

Mean 60.9600 2.07242 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
56.6827 

 

Upper 

Bound 
65.2373 

 

5% Trimmed Mean 60.5778  

Median 60.0000  

Variance 107.373  

Std. Deviation 
10.3621

1 

 

Minimum 48.00  

Maximum 82.00  

Range 34.00  

Interquartile Range 22.00  

Skewness .271 .464 

Kurtosis -1.159 .902 

kelas 

eksperi
Mean 80.8333 

1.5032

2 



 

 

   

 

men 

95% Confidence Interval for Mean 

L

o

w

e

r

 

B

o

u

n

d 

77.7237 

 

U

p

p

e

r

 

B

o

u

n

d 

83.9430 

 

5% Trimmed Mean 80.7407  

Median 80.0000  

Variance 54.232  

Std. Deviation 7.36423  

Minimum 68.00  

Maximum 96.00  



 

 

   

 

Range 28.00  

 

Interquartile Range 
8.00 

 

Skewness .304 .472 

Kurtosis -.244 .918 

 

 

Tests of Normality 

 
Kelas Kolmogorov-

Smirnov
a
 

Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasi 

lbelaja

r 

kelas kontrol .175 25 .047 .912 25 .035 

kelas 

eksperimen 
.170 24 .071 .946 24 .223 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN B.4 UJI HOMOGENITAS 

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

1. Klik Analyze > Compare Means > One-Way ANOVA 

 

2. Akan muncul kotak dialog masukkan variabel dilakukan 

penguji pada dependent list dan juga pada Factor 

 



 

 

   

 

3. Klik Options kemudian pilih Homogeneity of Variance Test 

> Continue > OK 

 

 

HASIL PENGUJIAN 

Test of Homogeneity of Variances 

NilaiSiswa 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.896 1 47 .349 

 

 

ANOVA 

NilaiSiswa 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between 

Groups 
3636.585 1 3636.585 55.218 .000 



 

 

   

 

Within 

Groups 
3095.333 47 65.858 

  

Total 6731.918 48    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN B.5 UJI HIPOTESIS 

LANGKAH-LANGKAH PENGUJIAN 

1. Klik Analyze > Compare Means > Independent-Samples T-

Test 

 

2. Maka muncul kotak dialog “ Independent-Samples T-Test”, 

selanjutnya masukkan variabel ke kotak T-Test Variable(s) 

dan Grouping Variable, kemudian klik Define Groups 

 



 

 

   

 

3. Maka muncul kotak dialog “Define Groups”, selanjutnya 

pada bagian Group 1 ketikan 1 dan pada Group 2 ketikan 2, 

lalu klik Continue dan terakhir klik OK. 

 

 

HASIL PENGUJIAN 

 

Group Statistics 

 
Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

NilaiSiswa 

Kelas kontrol 25 63.60 8.775 1.755 

Kelas 

Eksperimen 
24 80.83 7.364 1.503 

 

 



 

 

   

 

Independent Samples Test 

 Levene'

s Test 

for 

Equality 

of 

Varianc

es 

t-test for Equality of Means 

F Sig

. 

t df Sig. 

(2-

taile

d) 

Mean 

Differe

nce 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of 

the 

Difference 

Low

er 

Upp

er 

Nil

ai 

Sis

wa 

Equal 

variances 

assumed 

.896 .349 -7.431 47 .000 -17.233 2.319 -21.899 -12.568 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  

-7.458 46.190 .000 -17.233 2.311 -21.884 -12.583 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

C 

C.1 RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN  

C.2 MEDIA PEMBELAJARAN MAKE A 

MATCH 

C.3 KISI-KISI SOAL TES 

 

 

 

 



 

 

   

 

 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Satuan Pendidikan                : MI AL-ISLAM Kota Bengkulu 

Mata Pelajaran                      : Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Kelas/Semester                      : V (Lima) / II (Dua) 

Alokasi Waktu                       : 2 X 35 Menit 

A.    STANDAR KOMPETENSI 

2.    Menghargai peranan tokoh pejuang dan masyarakat 

dalam mempersiapkan dan mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia 

B.     KOMPETENSI DASAR 

2.2  Menghargai jasa dan peranan tokoh perjuangan dalam 

mempersiapkan kemerdekaan     Indonesia 

C.    INDIKATOR 

2.2.1   Menjelaskan beberapa usaha dalam rangka 

mempersiapkan kemerdekaan 

2.2.2   Mengidentifikasi beberapa tokoh dalam 

mempersiapkan kemerdekaan 

2.2.3 Menunjukkan sikap menghargai jasa para tokoh  

dalam mempersiapkan  kemerdekaan 

 

D.    TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Melalui metode penugasan, siswa dapat menjelaskan 

beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan dengan tepat. 



 

 

   

 

2. Melalui metode latihan, siswa dapat menjelaskan 

beberapa usaha dalam rangka mempersiapkan 

kemerdekaan dengan tepat. 

3. Melalui metode penugasan, siswa dapat mengidentifikasi 

beberapa tokoh dalam mempersiapkan kemerdekaan 

dengan benar. 

4. Melalui metode tanya jawab, siswa dapat menunjukkan 

sikap menghargai jasa para tokoh  dalam mempersiapkan 

kemerdekaan dengan benar. 

5. Karakter yang di harapkan : Disiplin, Tanggung Jawab, 

Kerjasama, Keberanian, Religius, Percaya Diri, Tekun. 

E.     MATERI PEMBELAJARAN 

Usaha-usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

a.    Pembentukkan BPUPKI 

Menjelang akhir PD II, Jepang mengalami banyak 

kekalahan. Pada tanggal 6 dan 9 Agustus 1945 kota 

Hirosima dan Nagasaki dibom oleh sekutu. Pada tanggal 

11 Agustus 1945, Jepang memberikan janji kemerdekaan 

yang disampaikan kepada tiga orang pemimpin Indonesia, 

yaitu Ir.Soekarno, Drs. Moh Hatta dam Dr.Radjiman 

Wedyodiningrat. Ketiganya diminta mempersiapkan 

kemerdekaan. Dengan janji ini Jepang berharap, rakyat 

Indonesia mau membantu Jepang yang semakin terdesak 

dan mengalami kekalahan dimana-mana. Dalam situasi 

yang semakin kritis, pada tanggal 1 Maret 1945 

pemerintah pendudukan Jepang di Jawa di bawah 

pimpinan Jendral Kumakici Harada mengumumkan 

pembentukan Badan Penyelidik Usaha-usaha Persiapan 



 

 

   

 

Kemerdekaan Indonesia (BPUPKI) atau Dokuritsu Junbi 

Cosakai yang diketuai oleh Dr. Rajiman Wedyodiningrat. 

BPUPKI bertugas mempelajari dan menyelidiki hal-hal 

penting menyangkut kehidupan politik dan ekonomi 

dalam upaya pembentukan Negara Indonesia merdeka. 

Pengurus BPUPKI diangkat pada 29 April 1945. Dr. 

Radjiman Widyodiningrat dipilih sebagai ketua BPUPKI 

dan Raden Panji Suroso dipilih sebagai kepala sekretariat 

BPUPKI. Ir. Sukarno termasuk salah satu anggota badan 

ini. Upacara peresmian BPUPKI dilaksanakan pada 28 

Mei 1945 di gedung Cuo sangi In (sekarang merupakan 

gedung Departemen Luar Negeri). Sidang pertama 

BPUKPI dilaksanakan pada 29 Mei – 1 Juni 1945 yang 

menyepakati bentuk negara republik dengan kepala 

negara dan kepala pemerintahan dijawat oleh seorang 

presiden. Dalam rapat ini juga dibahas dasar negara serta 

pembentukkan panitia yang disebut panitia sembilan yaitu 

Ir.Soekarno (ketua), Drs.Moh Hatta (wakil ketua), Mr. 

Ahmad Soebarjo, Abdul kahar muzakir, Abikusno 

Cokrosuyoso, K.H Wahid Hasyim, Moh.Yamin, Mr.A.A 

Maramis, dan H.Agus Salim. 

b.   Pembentukkan PPKI 

Siang Panitia Sembilan telah berhasil merumuskan 

rancangan Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang 

di dalamnya termuat pula dasar negara Indonesia 

merdeka. Dokumen ini oleh Mr. Muh. Yamin diberi nama 

Piagam Jakarta atau Jakarta Charter. Pada 7 Agustus 1945 



 

 

   

 

dibentuklah Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia 

(PPKI) atau Dokuritsu Junbi Inkai. Tugas PPKI adalah 

mempersiapkan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

kemerdekaan Indonesia. 

c.    Peristiwa Rengasdengklok 

Golongan tua terdiri dari Bung Karno, Bung Hatta, 

Ahmad Soebarjo, Dr.Radjiman dan sebagainya. Pada 

tanggal 16 Agustus 1945 Bung Karno dan Bung Hatta di 

culik oleh golongan muda dibawa ke Rengasdengklok. 

Tujuan mengamankan tokoh bangsa dari pengaruh 

Jepang. Dan di rumah Laksamana Maeda di Jl.Imam 

Bonjol No.1 Jakarta yang aman dari Jepang sekitar 15 

pemuda menuntut soekarno segera memproklamasikan 

kemerdekaan pada tanggal 16 Agustus 1945. Pada pukul 

02.00 WIB malam itu diadakan rapat PPKI  untuk 

merumuskan teks proklamasi dan persiapan kemerdekaan 

Indonesia. 

d.   Detik-Detik Proklamasi 

Naskah teks proklamasi yang telah disepakati dan 

ditandatangani oleh Ir.Soekarno dan Moh.Hatta atas nama 

bangsa Indonesian diketik oleh Sayuti Melik, dan sesuai 

janji Ahmad Soebarjo pada hari Jumat 17 Agustus 1945 

pukul 10.00 WIB di Jalan Pengangsaan Timur 56 Jakarta, 

diadakan upacara bendera dan pembacaan teks proklamasi 

kemerdekaan Republik Indonesia. Upacara pengibaran 

bendera sang merah putih yang bendera tersebut dijahit 

oleh Ibu Fatmawati Soekarno. Guna mengenang jasanya 



 

 

   

 

maka Ir.Soekarno dan Moh.Hatta dijuluki sebagai 

pahlawan proklamator. 

F.     MODEL/PENDEKATAN,  dan METODE 

PEMBELAJARAN 

Model/Pendekatan                      : Make A-Match 

Metode                                        : Ceramah, Tanya Jawab, 

Latihan, Penugasan 

G.    LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN 

PEMBELAJARAN 

TAHAPAN MUATAN 

KARAKT

ER 

KEGIAT

AN 

GURU 

KEGIATAN 

SISWA 

Kegiatan 

Awal ± 

menit 

Religius, 

Disiplin 

 

Religius, 

Disiplin 

Disiplin 

Tanggung 

Jawab 

 

Tanggung 

Jawab 

 

 Membi

asakan 

mengu

cap 

salam 

pada 

awal 

masuk 

kelas 

 Memer

intahka

n siswa 

berdo’a 

sebelu

m 

belajar 

 Menga

 Menjawab 

salam dari 

guru 

 Siswa 

duduk rapih 

dan berdo’a 

 Mengangka

t tangan 

ketika di 

sebutkan 

namanuya 

 Siswa 

memperhati

kan guru 

 Siswa 

Mendengar



 

 

   

 

bsen 

siswa 

 Menya

mpaika

n 

tujuan 

pembel

ajaran 

 Melaku

kan 

apresep

si 

 

kan guru 

 

Kegiatan 

Inti ± 50 

Menit 

 Eksplor

asi 

Tanggung 

Jawab 

 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

 Menan

yakan 

kepada 

siswa 

tentang 

hal-hal 

seputar 

materi 

pembel

ajaran 

yaitu 

Usaha-

usaha 

persiap

an 

kemerd

ekaan 

 Siswa 

merespon 

pertanyaan 

dari guru 

 Siswa 

cermat 

memperhati

kan guru 

 Siswa 

cermat 

memperhati

kan guru 

ketika 

menjelaska

n 

 Siswa 

memperhati



 

 

   

 

 

Tanggung 

Jawab 

 

 

Percaya 

Diri, 

Keberanian 

 

 

 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab, 

Disiplin 

 

 

Tanggung 

Jawab, 

Disiplin 

Indone

sia 

 Guru 

menjel

askan 

seputar 

materi 

pembel

ajaran 

yaitu 

Usaha-

usaha 

Persiap

an 

Kemer

dekaan 

Indone

sia 

 Guru 

bersam

a siswa 

bertany

a jawab 

menge

nai 

 Usaha-

usaha 

Persiap

an 

Kemer

dekaan 

kan guru 

 Siswa tertib 

ketika guru 

membagika

n kartu soal 

dan 

jawaban 

 Siswa 

memperhati

kan guru 

menerangk

an 

 Siswa 

dengan 

seksama 

mencari 

pasangan 

kartu soal 

dan 

jawaban 

yang 

diberikan 

guru 



 

 

   

 

Indone

sia 

 Guru 

menyia

pkan 

siswa 

untuk 

melaku

kan 

model 

pembel

ajaran 

Make 

A-

Match, 

dengan 

di bagi 

menjad

i 2 

kelomp

ok 

yaitu 

kelomp

ok 

pertam

a 

sebagai 

peneri

ma 

kartu 

soal 



 

 

   

 

dan 

kelomp

ok 

kedua 

sebagai 

peneri

ma 

jawaba

n 

 Guru 

memba

gikan 

kartu 

soal 

dan 

jawaba

n 

kepada 

siswa 

 Guru 

menjel

askan 

langka

h-

langka

h 

dalam 

melaku

kan 

kegiata

n Make 



 

 

   

 

A-

Match 

 Guru 

memint

a siswa 

untuk 

mulai 

menco

cokkan 

kartu 

soal 

dan 

jawaba

n yang 

telah 

diberik

an 

  Elabor

asi 
Disiplin 

 

 

 

 

Disiplin, 

Tekun, 

Kerjasama 

 

 

Displin, 

Percaya 

 Guru 

membi

mbing 

siswa 

saat 

melaku

kan 

kegiata

n Make 

A-

Match 

 Guru 

mengo

ntrol 

 Siswa 

dibimbing 

guru saat 

melakukan 

kegiatan 

Make A-

Match 

 Siswa 

mulai 

menemuka

n pasangan 

kartu soal 

dan 

jawaban 



 

 

   

 

Diri, 

Kerjasama 

 

 

 

Tanggung 

Jawab, 

Berani 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

 

siswa 

saat 

melaku

kan 

kegiata

n Make 

A-

Match 

 Guru 

memint

a setiap 

pasang

an 

memba

cakan 

hasil 

kartu 

soal 

dan 

jawaba

n yang 

telah 

ditemu

kan 

 Guru 

memint

a siswa 

yang 

menda

patkan 

kartu 

 Siswa 

membacaka

n hasil 

kartu soal 

dan 

jawaban 

yang telah 

ditemukan 

 Siswa maju 

kedepan 

dan 

melakukan 

hukuman 

yang 

diberikan 

guru untuk 

menyanyik

an lagu 

“Hari 

Merdeka” 

didepan 

kelas 

 Siswa 

mengerjaka

n LKS yang 

diberikan 

guru 



 

 

   

 

ZONK 

dan 

paling 

lama 

menem

ukan 

pasang

an 

kartu 

maju 

kedepa

n kelas 

menya

nyikan 

lagu 

“Hari 

Merde

ka” 

 Guru 

memint

a siswa 

untuk 

menger

jakan 

LKS 

 

 

 Konfim

asi 
Tanggung 

Jawab 

 

 Guru 

bersam

a siswa 

 Bersama 

guru  menyi

mpulkan 



 

 

   

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

 

 

 

 

Tanggung 

Jawab 

menyi

mpulka

n hasil 

pembel

ajaran 

 Guru 

menan

yakan 

hal-hal 

yang 

belum 

di 

menger

ti siswa 

seputar 

materi 

pembel

ajaran 

 Guru 

meluru

skan 

kesalah

an 

pemah

aman 

tantang 

hal-hal 

yang 

belum 

di 

ketahui 

hasil 

pembelajar

an 

 Siswa 

menjawab 

atau 

bertanya 

mengenai 

materi yang 

belum di 

pahami 

  Siswa 

mendengar

kan guru 



 

 

   

 

siswa 

Kegiatan 

Penutup ± 

15 Menit 

Tanggung 

Jawab 

 

Tanggung 

Jawab 

 

 

Disiplin 

 

Disiplin, 

Religius 

 Guru 

menyi

mpulka

n hasil 

pembel

ajaran 

 Membe

rikan 

pengua

tan 

kepada 

siswa 

 Mengo

ndisika

n siswa 

untuk 

menga

khiri 

pembel

ajaran 

 Menga

khiri 

pembel

ajaran 

dengan 

berdo’a 

 Memperhat

ikan guru 

 Siswa 

mendengar

kan guru 

 Siswa 

mengondisi

kan diri 

untuk 

mengakhiri 

pembelajar

an 

 Siswa 

mengakhiri 

pembelajar

an dengan 

berdo’a 

H.    ALAT dan SUMBER BELAJAR 

Media   :Sambar, Teks proklamasi, Audio 

pembacaan proklamasi, Kartu  soal 



 

 

   

 

dan jawaban 

Sumber Belajar   : Buku Paket IPS Kelas V SD/MI. 

Irene  MJA, dkk. Jakarta :  penerbit 

Erlangga. 2013. hal 111-112. 

I.       PENILAIAN HASIL BELAJAR 

 Teknik Penilaian       : Tugas Individu 

 Prosedur Penilaian    : Hasil dan Proses 

 Bentuk                      : Latihan soal Individu dalam 

bentuk kartu dan LKS 

 Instrumen                 : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Bengkulu,  Maret 2022 

Guru Pamong 

 

Hartati, S.Pd 

NIP.  

Mahasiswa Penelitian 

 

Oktavanti Dewi Yana Sari 

NIM. 1811240184 

    Kepala Sekolah 

MI AL-ISLAM Kota Bengkulu 

NIP.  

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

       LAMPIRAN C.2 MEDIA PEMBELAJARAN 

MAKE A MATCH 

KARTU SOAL 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia terjadi 

pada tanggal …. 

Pada tanggal 16 

Agustus 1945 

golongan muda 

membawa Ir. 

Proklamasi 

kemerdekaan di 

lakukan di …. 

Orang yang 

membacakan teks 

proklamasi adalah 

…. 

Proklamasi 

kemerdekaan 

Indonesia disambut 

oleh masyarakat 

dengan …. 

Setelah merdeka 

Indonesia menjadi 

negara yang …. 

Orang yang 

mendengar berita 

bahwa Jepang 

menyerah kepada 

sekutu adalah …. 

Jepang menyerah 

kepada sekutu pada 

tanggal …. 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berita Jepang menyerah 

kepada sekutu didengar 

lewat …. 

Untuk mengkonfirmasi 

kebenaran berita bahwa 

Jepang menyerah kepada 

sekutu maka Ir. Soekarno 

dan Drs. Moh. Hatta 

Rapat oleh 

golongan muda 

menghasilkan hal-

hal berikut, kecuali 

…. 

 

Naskah Proklamasi 

otentik atau resmi 

adalah naskah 

yang …. 

Tokoh yang 

mengusulkan agar 

naskah proklamasi 

ditanta-tangani Ir. 

Soekarno dan 

Naskah proklamasi 

disusun oleh …. 

Tujuan golongan 

muda mencegah 

PPKI untuk 

mengumumkan 

kemerdekaan 

Bendera merah 

putih yang pertama 

berkibar saat 

proklmasi adalah 

bendera …. 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Barisan pelopor 

yang menyiapkan 

tiang bendera 

dipimpin oleh ….. 

Informasi 

kemerdekaan di 

luar pulau Jawa 

agak telat karena 

…. 

Bendera yang 

berkibar pada saat 

proklamasi disebut 

sebagai …. 

Berikut adalah 

Makna 

Proklamasi  Kemer

dekaan  Indonesia,  

kecuali …. 

Berikut sikap 

pahlawan yang 

harus keteladani. 

Kecuali …. 

Sikap kita sebagai 

siswa untuk 

meneruskan 

perjuangan para 

pahlawan adalah 

Utusan untuk 

menyebarkan 

informasi 

kemerdekaan ke 

Sulawesi adalah … 

Untuk 

memperingati hari 

kemerdekaan 

maka setiap 

tanggal 17 



 

 

   

 

KARTU JAWABAN 

 

 

 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

LAMPIRAN C.3 KISI-KISI SOAL TES 

SOAL 

Materi  : Proklamasi Kemerdekaan Indonesia 

Kelas/semester : V/II 

Waktu  : 30 Menit  

 

PETUNJUK UMUM! 

1. Tuliskan nama dan kelas anda pada kolom yang disediakan! 

2. Bacalah soal dengan teliti sebelum bekerja! 

3. Pilih salah satu jawaban paling tepatdengan memberikan tanda 

silang (x) 

pada huruf A, B, C, D, atau E! 

  

1. Proklamasi kemerdekaan Indonesia terjadi pada tanggal …. 

a. 14 Agustus 1945 

b. 15 Agustus 1945 

c. 16 Agustus 1945 

d. 17 Agustus 1945 

  

2. Pada tanggal 16 Agustus 1945 golongan muda membawa Ir. 

Soekarno dan Drs. Moh. Hatta ke …. 

a. Rumah laksamana Maeda 

b. Rengasdengklok 



 

 

   

 

c. Istana merdeka 

d. Jalan Pegangsaaan Timur No. 56 

  

3. Proklamasi kemerdekaan di lakukan di …. 

a. Rumah laksamana Maeda 

b. Rengasdengklok 

c. Istana merdeka 

d. Jalan Pegangsaaan Timur No. 56 

  

4. Orang yang membacakan teks proklamasi adalah …. 

a. Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 

b. Ir. Soekarno dan Mr. Soepomo 

c. Ir. Soekarno 

d. Drs. Moh. Hatta 

  

5. Proklamasi kemerdekaan Indonesia disambut oleh masyarakat 

dengan …. 

a. Bahagia 

b. Gelisah 

c. Susah 

d. Sedih 

  

 

6. Setelah merdeka Indonesia menjadi negara yang …. 



 

 

   

 

a. Bebas menjajah 

b. Bebas dari jajahan 

c. Suka menjajah 

d. Membantu penjajah 

  

7. Jepang menyerah kepada sekutu pada tanggal …. 

a. 4 Agustus 1945 

b. 15 Agustus 1945 

c. 16 Agustus 1945 

d. 17 Agustus 1945  

 

8. Orang yang mendengar berita bahwa Jepang menyerah kepada 

sekutu adalah …. 

a. Sutan Syahrir 

b. Ahmad Soebardjo 

c. Ir. Soekarno 

d. Drs. Moh. Hatta 

  

9. Berita Jepang menyerah kepada sekutu didengar lewat …. 

a. Televisi 

b. Koran 

c. Radio 

d. Majalah 

  



 

 

   

 

10. Untuk mengkonfirmasi kebenaran berita bahwa Jepang 

menyerah kepada sekutu maka Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 

datang ke rumah …. 

a. Laksamana Maeda 

b. Marsekal Terauchi 

c. Kaisar Jepang 

d. Sutan Syahrir 

  

11. Tujuan golongan muda mencegah PPKI untuk 

mengumumkan kemerdekaan adalah …. 

a. Supaya yang memproklamasikan kemerdekaan adalah 

golongan muda 

b. Supaya kemerdekaan Indonesia harus diperoleh dari 

kekuatan sendiri bukan PPKI 

c. Supaya Jepang bisa mengumumkan kemerdekaan Indonesia 

d. Supaya Indonesia bisa segera merdeka 

  

12. Rapat oleh golongan muda menghasilkan hal-hal berikut, 

kecuali …. 

a. Kemerdekaan adalah hak rakyat Indonesia; 

b. Pemutusan hubungan dengan Jepang; 

c. Indonesia meminta bantuan Amerika untuk merdeka 

d. Diharapkan  Ir.  Soekarno  dan  Moh.  Hatta  untuk  menyat

akan  Proklamasi Kemerdekaan. 



 

 

   

 

  

13. Naskah proklamasi disusun oleh …. 

a. Ahmad Soebardjo, Ir. Soekarno dan Soekarni 

b. Ahmad Soebardjo, Drs. Moh. Hatta dan Wikana 

c. Ahmad Soebardjo, Ir. Soekarno dan Sayuti Melik 

d. Ahmad Soebardjo, Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 

  

14. Tokoh yang mengusulkan agar naskah proklamasi ditanta-

tangani Ir. Soekarno dan Moh. Hatta atas nama bangsa Indonesia 

adalah …. 

a. Soekarni 

b. Soekarni 

c. Ahmad Soebardjo 

d. Wikana 

  

15. Naskah Proklamasi otentik atau resmi adalah naskah yang …. 

a. Ditanda-tangani Ir. Soekarno dan Drs. Moh. Hatta 

b. Ditulis tangan dan ditanda-tangani Ir. Soekarno dan Drs. 

Moh. Hatta 

c. Diketik Sayuti Melik dan ditanda-tangani Ir. Soekarno dan 

Drs. Moh. Hatta 

d. Diketik Ahmad Soebardjo dan ditanda-tangani Ir. Soekarno 

dan Drs. Moh. Hatta 

  



 

 

   

 

16. Bendera merah putih yang pertama berkibar saat proklmasi 

adalah bendera …. 

a. Buatan pabrik 

b. Bendera belanda yang disobek 

c. Jahitan tangan 

d. Bekas bendera jepang 

  

17. Bendera yang berkibar pada saat proklamasi disebut sebagai 

…. 

a. Bendera keramat 

b. Bendera unik 

c. Bendera kuno 

d. Bendera pusaka 

  

18. Barisan pelopor yang menyiapkan tiang bendera dipimpin 

oleh ….. 

a. Soekarno 

b. S. Suhud 

c. Arifin Abdurrahman 

d. Soekarni 

  

19. Utusan untuk menyebarkan informasi kemerdekaan ke 

Sulawesi adalah …. 

a. Teuku Muhammad Hasan  



 

 

   

 

b. Sam Ratulangi 

c. Ketut Puja 

d. A.A. Hamidan 

  

20. Informasi kemerdekaan di luar pulau Jawa agak telat karena 

…. 

a. Sulitnya menembus hutan 

b. Sulitnya jaringan komunikasi pada saat itu 

c. Sulitnya mencari tokoh yang menyebarkan 

d. Sulitnya melawan pemberontak 

  

21. Sikap kita sebagai siswa untuk meneruskan perjuangan para 

pahlawan adalah …. 

a. Berperang melawan negara lain 

b. Belajar dengan sunguh-sungguh 

c. Berkelahi dengan teman 

d. Melawan para wisatawan asing 

22. Berikut sikap pahlawan yang harus keteladani. Kecuali …. 

a. Berjuang tanpa pamrih 

b. Rela mengorbankan harta, jiwa dan raga demi bangsa 

c. Berkelahi dengan orang asing 

d. Bersatu padu dalam meraih kemerdekaan 

  

23. Salah satu kunci keberhasilan perjuangan kemerdekaan 



 

 

   

 

Indonesia adalah …. 

a. Persatuan dan kesatuan para pahlawan 

b. Semangat mewujudkan harpaan sendiri 

c. Rela berkorban demi jabatan 

d. Cinta kepada harta benda 

  

24. Berikut adalah Makna 

Proklamasi  Kemerdekaan  Indonesia,  kecuali …. 

a. Lahirnya negara Republik Indonesia. 

b. Puncak perjuangan  bangsa Indonesia. 

c. Bangsa Indonesia menyusun pemerintahan. 

a. d  Bangsa Indonesia menantang negara penjajah 

  

25. Untuk memperingati hari kemerdekaan maka setiap tanggal 

17 Agustus  diadakan …. 

a. Pesta olahraha Indonesia 

b. Lomba Olaharga tingkat nasional 

c. Upacara peringatan hari kemerdekaan Indonesia 

d. Upacara peringatan hari kebangkitan nasional 

 

 

 



 

 

   

 

LAMPIRAN 

D 

D.1 DOKUMENTASI 

PENELITIAN 

D.2  NOTA PEMBIMBING 

D.3 PENGESAHAN 

PEMBIMBING 

D.4 NOTA PENYEMINAR 

D.5 PENGESAHAN 

PENYEMINAR  

D.6 DAFTAR HADIR 

SEMINAR PROPOSAL 

D.7 SK PEMBIMBING  

D.8 SK IZIN PENELITIAN 

D.9 SK SELESAI PENELITIAN 

D.10 KARTU BIMBINGAN 

 



 

 

   

 

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Menjelaskan Materi di Kelas Kontrol 

 

Gambar 2. Menjelaskan Materi di Kelas Ekperimen 



 

 

   

 

 

Gambar 3. Penerapan Model Pembelajaran Make A Match di 

Kelas Eksperimen 

 

Gambar 4. Memberikan Tes di Kelas Kontrol 



 

 

   

 

     

Gambar 5. Memberikan Tes di Kelas Eksperimen 

 

Gambar 6. Foto Bersama Siswa Kelas V B 

 



 

 

   

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

  



 

 

   

 

 

 

 

 

  



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

  

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 



 

 

   

 

 

 

  

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

  

 



 

 

   

 

 

 

 

 

  



 

 

   

 

 

 

 

 

 



 

 

   

 

 

 

 

 

  


